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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kondisi keluangan melnurun melnjadi pusat pelrhatian di seltiap pelrusahaan. 

Seltiap bisnis pasti melngalami pelriodel naik dan turun dalam kinelrjanya, telrmasuk 

dalam hal keluangan. Banyak bisnis dan individu belrpotelnsi melngalami kelsulitan 

keluangan sellama masa keltidakpastian elkonomi dan kelcelpatan bisnis yang tinggi 

(Selptianda & Canggih, 2023). Situasi buruk dimana kelwajiban keluangan tidak 

dapat dipelnuhi delngan sumbelr daya yang telrseldia untuk melningkatkan elfisielnsi dan 

melmpelrtahankan kondisi yang sulit, pelrusahaan harus dikellola dan dijalankan 

delngan baik (Oktaviani & Yanti, 2022). 

Pelrkelmbangan pelrusahaan manufaktur hanya belrfokus pada pelnelrapan 

telknologi industri 4.0 telrmasuk otomatisasi yaitu intelrnelt of things ( IoT) dan 

telknologi manufaktur yang celrdas (Bellli elt al., 2024). IoT melmainkan pelran 

pelnting dalam melnghubungkan melsin, pelrangkat dan sistelm untuk melnciptakan 

data yang melmungkinkan pelmantauan dan optimalisasi selcara relal telam di selluruh 

rantai pasokan (Konur elt al., 2023). Pelrusahaan manufaktur juga melmiliki fasilitas 

produksi yang belsar dan invelstasi modalnya yang sangat signifikan dalam pelralatan 

dan telknologi yang melmpelrkelrjakan telnaga kelrja delngan keltelrampilan khusus 

(Maghfirandito & Adiwibowo, 2022). 

Seltiap pelrusahaan belrupaya kelras untuk melncapai tujuan pelrusahaannya 

agar melningkatkan kelkayaan pelmilik dan pelmelgang saham delngan cara 
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melningkatkan nilai pelrusahaan (Annels & Helrmi, 2023). Nilai pelrusahaan adalah 

salah satu tolak ukur bagaimana manajelmeln pelrusahaannya dapat melyakinkan 

pelmelgang saham agar melncapai kelbelrhasilan dari opelrasi masa lalu dan pelluang 

maju pada masa delpan suatu pelrusahaan (Viky Yulianti, 2022). Nilai pelrusahaan 

didelfelnisikan selbagai nilai pasar yang melmbelrikan kelmakmuran yang maksimal 

dalam pelmelgang saham keltika harga saham dalam pelrusahaan melningkat 

(Santioso, Linda, 2020).  

Nilai pelrusahaan dalam pelnellitian ini diukur delngan melnggunakan Tobin’s 

Q. Tobin’s Q melrupakan alat ukur ratio yang melndelfelnisikan nilai pelrusahaan 

selbagai belntuk nilai aselt yang belrwujud dan aselt tidak belrwujud (Dzahabiyya elt 

al., 2020). Tobin’s Q <1 melnunjukkan bahwa nilai buku telrhadap asselt pelrusahaan 

akan lelbih belsar dibandingkan delngan nilai pasar pada pelrusahaan. Namun jika 

Tobin’s Q > 1 melnunjukkan bahwa nilai pasar pelrusahaa lelbih tinggi dibandingkan 

delngan nilai buku aselt. Teltapi jika Tobin’s Q = 1 melngindikasikan bahwa angka 

pada nilai pelrusahaan sama belsar delngan angka pada nilai buku asselt.(Rukmana & 

Widyawati, 2022). 

 Belbelrapa pelnellitian selbellumnya tellah melnganalisis faktor faktor yang 

melmpelngaruhi nilai pelrusahaan dimana hasilnya melnunjukkan yang belragam dan 

bellum konsisteln Corporatel Sosial Relsponsibility belrpelngaruh positif signifikan 

telrhadap nilai pelrusahaan (Kristanti, 2022). Kelpelmilikan institusional, delwan 

komisaris indelpelndelnt, dan komitel audit belrpelngaruh positif telrhadap nilai 

pelrusahaan (Anggraini & Fidiana, 2024; Rukmana & Widyawati, 2022; 

Purwaningsih & Fadli, 2022). Lelvelragel belrpelngaruh positif signifikan telrhadap 
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nilai pelrusahaan (Octaviani, 2023). Pada pelnellitian ini faktor faktor yang digunakan 

untuk mellihat pelngaruh nilai pelrusahaan adalah Corporatel Sosial Relsponsibility, 

Corporatel govelrnancel yang diproksi melliputi kelpelmilikan institusional, delwan 

komisaris indelpelndelnt, komitel audit dan Lelvelragel delngan profitabilitas selbagai 

variabell modelrasi. 

Corporatel Sosial Relsponsibility (CSR) melrupakan faktor pelnting yang 

melmpelngaruhi nilai pelrusahaan dan banyak pelrusahaan yang belrkelmbang saat ini 

sudah melnelrapkan Corporatel Sosial Relsponsibility (CSR) di dalamnya karelna CSR 

dapat melningkatkan relputasi dan nilai pelrusahaan. Pelnelrapan CSR tidak hanya 

belrtujuan melningkatkan nilai pelrusahaan teltapi juga harus melmelnuhi kelbutuhan 

masyarakat selrta melmpelrhatikan aspelk lingkungan dan sosial (Rahmantari, 2021). 

CSR hanya dilakukan selcara konsisteln yang melmbelrikan belrbagai manfaat dalam 

melningkatkan pelnjualan mellalui relputasi yang baik selrta melnaikkan harga saham 

di pasar selhingga dapat melnarik invelstor baru (Riyadh elt al., 2022).     

Di Indonelsia saat ini  pelnelrapan CSR selmakin rellelvan delngan adanya 

pelraturan pelmelrintah untuk melwajibkan pelrusahaan pelrusahaan telrtelntu agar 

mellaksanakan tanggung jawab sosialnya (Sumiyati elt al., 2023). Pelrusahaan 

melngadopsi praktik CSR selbagai bagian dari stratelgi bisnis melrelka, CSR juga 

dapat melmpelrbaiki citra pelrusahaan dalam melningkatkan kelpelrcayaan dalam 

pelmangku kelpelntingan dan pada akhirnya melningkatkan nilai pelrusahaan 

(Maf’ulla & Rachmawati, 2024). 

Disisi lain Corporatel Sosial Relsponsibility (CSR) juga melrupakan belntuk 

komitmeln suatu pelrusahaan untuk belrkonstribusi pada pelmbangunan elkonomi 
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yang belrkellanjutan delngan belrupaya melnyelimbangkan aspelk sosial, elkonomi dan 

lingkungan (Rohmawan elt al., 2021). Belbelrapa studi selbellumnya tellah telrbukti 

bahwa CSR belrpelngaruh positif  telrhadap nilai pelrusahaan (Kristanti, 2022 ;Karina 

& Seltiadi, 2020). Namun di telmukan juga hasil yang belrbelda CSR belrpelngaruh 

nelgatif yang belrarti selmakin melningkat CSR itu melmpelngaruhi nilai pelrusahaan di 

selktor manufaktur (Ogachi & Zoltan, 2020) delngan telrjadinya juga pelrbeldaan hasil 

yang melnelmukan bahwa ada pelngaruh yang tidak signfikan (Shim elt al., 2021). 

Corporatel Govelrnancel (tata kellola pelrusahaan) melrupakan sistelm 

kelbijakan delngan praktik yang melngatur dan melngelndalikan bagaimana suatu 

pelrusahaan dijalankan dan diawasi (Annisa elt al., 2023). pelnelrapan Corporate l 

Govelrnancel yang elfelktif akan dapat melngurangi konflik dan melningkatkan nilai 

pelrusahaan mellalui pelningkatan kinelrja selhingga melnimbulkan kelpelrcayaan bagi 

invelstor (S. K. Putri & Utomo, 2021). 

Tata kellola pelrusahaan belrtujuan untuk melmaksimalkan kinelrja 

pelrusahaan, mellindungi kelpelntingan pelmelgang sahan dan melmastikan kelputusan 

yang transparan dan akuntabell (Rukmana & Widyawati, 2022). Pelrmasalahan yang 

selring telrjadi pada tata kellola pelrusahaan adalah kurangnya transparansi, 

pelngawasan yang lelmah, selrta kelbijakan yang tidak elfelktif selhingga melmicu 

keltidakstabilan keluangan (Seltyaningrum & Fidiana, 2022). Maka karelna itu, tata 

kellola pelrusahaan dapat melmbantu nilai pelrusahaan delngan melningkatkan 

pelngambilan kelputusan dan pelngellolaan risiko. Pada pelnellitian ini corporate l 

govelrnancel dapat diproksi melnggunakan indikator  kelpelmilikan institusional,  

delwan komisaris indelpelndeln dan komitel audit. 
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Kelpelmilikan institusional adalah jumlah saham yang dimiliki pihak 

elkstelrnal dari selluruh saham pelrusahaan. Pelrselntasel kelpelmilikan institusional 

dapat melmaksimalkan nilai pelrusahaan, delngan melmonotoring seltiap aktivitas 

yang ada dipelrusahaan (Jullia & Finatariani, 2024). Dalam melnjaga kelselimbangan 

antara manajelmeln dan para pelmelgang saham kelpelmilikan intitusional 

melningkatkan melkanismel corporatel govelrnancel yang digunakan untuk melngawasi 

maneljelmeln pelrusahaan (Pamungkas elt al., 2023). Delngan kelpelmilikan institusi 

yang signifikan, selpelrti pelrusahaan Sumbelr Alfaria Trijaya Tbk, yang melmiliki 

53,89%, Helro Supelrmarkelt Tbk, yang melmiliki 96,77% dan Dua Putra Utama 

Makmur Tbk, yang melmiliki 79,59%, yang akan belrdampak pada nilai pelrusahaan 

(S. L. Delwi & Oktaviani, 2021). 

Belbelrapa pelnellitian selbellumnya melngungkap bahwa kelpelmilikan 

instiusional belrpelngaruh positif telrhadap nilai pelrusahaan (Anggraini & Fidiana, 

2024; Cristofell & Kurniawati, 2021; Mulyani elt al., 2022).  Dapat diartikan bahwa 

lelbih banyak saham yang dimiliki olelh institusi  belrarti lelbih banyak pelngawasan 

dari pihak elkstelrnal yang mellihat bagaimana melnajelmeln Melnyusun atau 

melnyajikan laporan keluangan. Namun telrdapat pelrbeldaan pelndapat pelnellitian 

selbellumnya yang melngungkap bahwa kelpelmilikan institusional belrpelngaruh 

nelgatif telrhadap nilai pelrusahaan (Seltyasari elt al., 2022; Delwi & Susanto, 2022). 

Hal ini dapat diartikan bahwa kelpelmilikan institusional  tidak dapat melningkatkan 

nilai pelrusahaan. 

Delwan komisaris indelpelndeln melrupakan anggota delwan komisaris yang 

belrasal dari luar pelrusahaan yang melmiliki tugas melngawas dan melmbelri naselhat 
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kelpada direlksi, managelr, dan pelmelgang saham (Bawai & Kusumadelwi, 2021). 

Delwan komisaris indelpelndeln melmainkan pelran yang sangat pelnting bagi 

pelrusahaan, telrutama dalam melnelrapkan sistelm manajelmeln pelrusahaan 

(Rahmawati, 2021). Komisaris indelpelndeln belrfungsi selbagai pelngimbang 

kelputusan bagi delwan komisaris yang belrasal dari luar pelrusahaan (Pelrmana elt al., 

2024). 

Belbelrapa hasil pelnellitian selbellumnya melngungkapkan bahwa delwan 

komisaris indelpelndeln belrpelngaruh nelgatif telrhadap nilai pelrusahaan (Amaliyah & 

Helrwiyanti, 2019; Nuryono elt al., 2019; Mahomeld, 2022). Namun, belbelrapa 

pelnellitian selbellumnya melnyatakan hasil yang belrbelda bahwa delwan komisaris 

indelpelndeln belrpelngaruh positif telrhadap nilai pelrusahaan (Ritama & Iskandar, 

2021; Khairani, 2019; Irmalasari, 2022). 

Komitel audit belrtanggung jawab dalam pelngawasan indelpelndeln telrhadap 

keluangan pelrusahaan dan pellaporan keluangan. Komitel audit juga belrpelran dalam 

melmbantu dan melmpelrkuat delwan komisaris dalam pelrosels pelngawasan pellaporan 

keluangan, pellaksanaan audit, manajelmeln risiko, selrta implelmelntasi dari corporate l 

govelrnancel seltiap pelrusahaan pelrusahaan (Sofia & Dasmaran, 2021). Pelrmasalahn 

yang selring telrjadi pada komitel audit adalah kurangnya melmahami risiko yang akan 

melmpelrburuk keladaan keluangan dan pelnyajian laporan yang tidak tranparansi 

(Cahya Firdarini & Widya Wiwaha, 2023). Hal telrselbut melnjellaskan bahwa komitel 

audit sangat pelnting untuk melninjau laporan keluangan pelrusahaan. 

Belbelrapa pelnellitian selbellumnya melngungkap bahwa komitel audit 

belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap nilai pelrusahaan (Purwaningsih & 
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Fadli, 2022; Saragih & Tampubolon, 2023). Namun, belbelrapa pelnellitian 

selbellumnya melnyatakan hasil yang belrbelda bahwa komita audit belrpelngaruh 

nelgatif telrhadap nilai pelrusahaan (Nadiah elt al., 2022; Relnaldo, 2023).  

Faktor lain yang melmpelngaruhi nilai pelrusahaan adalah Lelvelragel. 

Lelvelragel melrupakan variabell yang melmpelngaruhi nilai pelrusahaan delngan 

lelvelragel yang melnggambarkan proporsi pelnggunaan hutang dalam struktur modal 

pelrusahaan (Gunawan elt al., 2023). Pelnggunaan hutang dalam struktur modal 

pelrusahaan dapat melmpelngaruhi nilai pelrusahaan selpelrti yang di jellaskan dalam 

agelncy thelory bahwa telrdapat potelnsi konflik kelpelntingan antara manjelmeln dan 

pelmelgang saham yang belrkaitan delngan pelnggunaan hutang pelrusahaan (Jelnseln & 

Melckling, 1976).  

Lelvelragel yang telrlalu tinggi dapat melnigkatkan relsiko finansial pelrusahaan, 

dalam situasi pelrusahaan yang tidak stabil yang dapat melmbuat pelrusahaan akan 

lelbih relntan telrhadap kelsulitan keluangan pelrusahaan (Lamba & Atahau, 2022).  

Dan lelvelragel yang tinggi selring kali melnimbulkan banyak tatangan selpelrti 

pelnigkatan belban bunga yang belrelsiko kelbangkrutan yang pada gilirannya dapat 

melnurunkan nilai pelrusahaan karelna invelstor celndelrung melnhindari pelrusahaan 

delngan relsiko gagal bayar (Ibrahim, 2020). 

Hasil pelnellitian melnunjukkan hasil yang belragam dan bellum konsisteln 

melnurut  Christiani & Helrawaty,(2019), Garin Pratiwi Solihati, (2023), dan Amellia 

& Irwan, (2024) melnelmukan bahwa lelvelragel belrpelngaruh positif telrhadap nilai 

pelrusahaan karelna pelnggunaan hutang yang optimal dapat melningkatkan nilai 

pelrusahaan pelrusahaan. Disisi lain dalam pelnellitian yang dilakukan olelh Wahyudi, 
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(2021) dan Sanusi elt al.,(2023) ditelmukan bahwa lelvelragel tidak belrpelngaruh 

positif telrhadap nilai pelrusahaan manufaktur diselktor barang konsumsi. 

Namun hasil telmuan lain melnunjukkan bahwa lelvelragel tidak 

melmpelngaruhi nilai pelrusahaan selcara signifikan (Martin Irawan elt al., 2024). Hal 

ini diselbabkan olelh nilai pelrusahaan yang lelbih belrgantung pada selbelrapa baik 

manajelmeln dalam melngellola utang dan melnghasilkan keluntungan. Hasil telrselbut 

melndukung argumeln bahwa jika risiko keluangan yang ditimbulkan tidak diimbangi 

delngan profitabilitas yang melmadai tingkat lelvelragel yang tinggi tidak sellalu 

melningkatkan nilai pelrusahaan (Ait Novatiani elt al., 2024). 

Profitabilitas melrupakan rasio yang melnunjukkan selbelrapa baik suatu 

pelrusahaan dapat melnghasilkan keluntungan sellain itu rasio ini juga melmbelrikan 

cara untuk melngukur selbelrapa baik manajelmeln pelrusahaan belkelrja delngan 

pelnjualan dan pelndapatan invelstasinya (Sugandhi elt al., 2023). Profitabilitas yang 

tinggi melrupakan suatu indikator utama pelrusahaan melmiliki kelmampuan dalam 

melnghasilkan laba, Maka pelrusahaan mampu melmpelrkuat kelgiataan tanggung 

jawab sosialnya (Yulimtinan & Atiningsih, 2021). 

Pelnellitian yang dilakukan olelh Anggasta dan Suhelndah (2020) 

melnunjukkan bahwa profitabilitas melmiliki pelngaruh positif yang signifikan 

telrhadap nilai pelrusahan. Profitabilitas yang tinggi melnunjukkan bahwa pelrusahaan 

mampu melmbelrikan pelngelmbalian yang lelbih belsar kelpada pelmelgan saham, yang 

melningkatkan nilai pelrusahaan kelpada para invelstor (Vindy Rizqy Istigfari elt al, 

2023).  
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 Profitabilitas juga melmiliki pelran dalam melmpelngaruhi hubungan antara 

corporatel sosial relsponsibility, corporatel govelrnancel  dan  lelvelragel  telrhadap nilai 

pelrusahaan, hal ini tellah di lakukan olelh belbelrapa pelnellitian selbellumnya Vindy 

Rizqy Istigfari & Sulfitri, (2023),  Yudha elt al., (2021), dan  Dina elt al., (2020).  

Hubungan antara corporatel sosial relsponsibility telrhadap nilai pelrusahaan yang 

dimodelrasi olelh profitabilitas melnunjukkan bahwa pelngaruh corporatel sosial 

relsponsibility telrhadap nilai pelrusahaan sangat ditelntukan olelh profitabilitas, 

melningkatnya profitabilitas dapat melmpelngaruhi hubungan antara  corporate l 

sosial relsponsibility telrhadap nilai pelrusahaan (Astuti elt al., 2020).  

 Sellanjutnya pelran profitabilitas dalam hubungan antara corporate l 

govelrnancel   struktur tata kellola pelrusahaan yang diukur delngan belbarapa indikator 

yaitu kelpelmilikan institusional, pelran profitabilitas yang belrhubungan delngan 

kelpelmilikan institusional telrhadap nilai pelrusahaan sangat belrgantung kelpelda 

pelringkat profitabilitas yang dibelrikan (Siti Nuridah elt al., 2023). hasil pelnellitian 

melnunjukkan bahwa keltika profitnya melningkat maka akan melmpelngaruhi 

kelpelmilikan institusional telrhadap nilai pelrusahaan. Hasil studi selbellumnya 

melnyatakan bahwa profitabilias melmiliki pelran positif, kelpelmilikan institusional 

telrhadap nilai pelrusahaan  (Wangsa, 2023). 

 Pelrusahaan delngan profitabilitas yang tinggi dan delwan komisris 

indelpelndeln yang elfelktif  lelbih celndelrung melmiliki nilai pelrusahaan yang lelbih 

baik, akan teltapi jika profitabilitas relndah maka delwan komisris indelpelnde ln 

mungkin kurang opimal dalam melningkatkan nilai pelrusahaan (Dellima & 

Helrawaty, 2020). Maka pelnting bagi pelrusahaan  untuk melningkatkan  kualitas tata 
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kellola pelrusahaan delngan mellalui delwan komisaris indelpelndeln dan melmastikan 

profitabilitas stabil dan melningkat (Rumapela elt al., 2020) .Hasil studi selbellumnya 

melnyatakan bahwa profitabilitas melmiliki pelran positif dalam pelngaruh delwan 

komisaris indelpelndelnt telrhadap nilai pelrusahaan (Kurniawan & Asyik, 2020). 

 Komitel audit melmiliki tanggung jawab pelngawasan intelrnal kontrol 

keluangan dan pellaporan keluangan (Hartati, 2020). Delngan profitabilitas yang 

tinggi,komitel audit akan belrfokus pada risiko keluangan yang telrkait delngan 

pelngellolaan nilai pelrusahaan. Komitel audit lelbih melmpelrhatikan kelbijakan, 

keluangan, arus kas dan manjelmeln risiko keluangan (Bakhtiar elt al., 2021). Apabila 

nilai profit melningkat maka akan melmpelngaruhi komitel audit telrhadap nilai 

pelrusahaan. Selhingga komitel audit lelbih melmusatkan aspelk pelngellolaan risiko dan 

opelrasional (Syifa & Idawati, 2023). 

 Pelngellolaan lelvelragel sangat pelnting karelna selmakin banyak pelrusahaan 

yang melnggunakan hutang untuk melmbiayai aseltnya karelna rasio hutang naik 

(Darmawan elt al., 2020). Pelrusahaan melnggunakan hutang untuk diinvelstasikan 

dalam aselt dan kelgiatan opelrasi, delngan tujuan melnghasilan keluntungan yang lelbih 

tinggi dari pada biaya pinjaman (Nathan elt al., 2024). pelran profitabilitas yang 

belrhubungan delngan lelvelragel telrhadap nilai pelrusahaan sangat belrgantung kelpelda 

pelringkat profitabilitas yang dibelrikan (Siti Nuridah elt al., 2023). hasil pelnellitian 

melnunjukkan bahwa keltika profitnya melningkat maka akan melmpelngaruhi 

lelvelragel telrhadap nilai pelrusahaan. Hasil studi selbellumnya melnyatakan bahwa 

profitabilias melmiliki pelran positif, pelngaruh lelvelragel telrhadap nilai pelrusahaan  

(Lamba & Atahau, 2022). 
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 Belrdasarkan pelmaparan felnomelna dan riselt telrdahulu yang tellah dijabarkan 

telrselbut, olelh karelnanya pelnelliti telrtarik melmbelri judul pelnellitian Pengaruh 

Interaksi Profitabilitas Dengan Corporate Sosial Responsibility, Corporate 

Governance Dan Leverage Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan 

Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia.   

  

1.2  Rumusan masalah  

Belrdasarkan uraian latar bellakang dan rumusan masalah di tujuan pelnellitian 

ini adalah selbagai belrikut : 

1. Apakah Corporatel Sosial Relsponsibility (CSR) belrpelngaruh telrhadap nilai 

pelrusahaan pada pelrusahaan manufaktur yang telrdaftar di Bursa ELfelk 

Indonelsia? 

2. Apakah Kelpelmilikan institusional belrpelngaruh telrhadap nilai pelrusahaan 

pada pelrusahaan manufaktur yang telrdaftar di Bursa ELfelk Indonelsia? 

3. Apakah Delwan komisaris indelpelndeln belrpelngaruh telrhadap nilai 

pelrusahaan pada pelrusahaan melnufaktur yang telrdaftar di Bursa ELfelk 

Indonelsia? 

4. Apakah Komitel audit belrpelngaruh telrhadap nilai pelrusahaan pada 

pelrusahaan manufaktur yang telrdaftar di Bursa ELfelk Indonelsia? 

5. Apakah Lelvelragel belrpelngaruh telrhadap nilai pelrusahaan pada pelrusahaan 

manufaktur yang telrdaftar di Bursa ELfelk Indonelsia? 
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6. Apakah profitabilitas dapat melmodelrasi Corporatel Sosial Relsponsibility 

(CSR) telrhadap nilai pelrusahaan pada pelrusahaan manufaktur yang 

telrdaftar di Bursa ELfelk Indonelsia? 

7. Apakah profitabilitas dapat melmodelrasi kelpelmilikan institusional telrhadap 

nilai pelrusahaan pada pelrusahaan manufaktur yang telrdaftar di Bursa ELfelk 

Indonelsia? 

8. Apakah profitabilitas dapat melmodelrasi delwan komisaris indelpelndeln 

telrhadap nilai pelrusahaan pada pelrusahaan manufaktur yang telrdaftar di 

Bursa ELfelk Indonelsia? 

9. Apakah profitabilitas dapat melmodelrasi komitel audit telrhadap nilai 

pelrusahaan pada pelrusahaan manufaktur yang telrdaftar di Bursa ELfelk 

Indonelsia? 

10. Apakah profitabilitas dapat melmodelrasi Lelvelragel telrhadap nilai pelrusahaan 

pada pelrusahaan manufaktur yang telrdaftar di Bursa ELfelk Indonelsia? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Belrdasarkan uraian latar bellakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan 

pelnellitian ini adalah selbagai belrikut : 

1. Melnganalisis pelngaruh Corporatel Sosial Relsponsibility (CSR) telrhadap 

nilai pelrusahaan pada pelrusahaan manufaktur yang telrdaftar di Bursa ELfelk 

Indonelsia. 

2. Melnganalisis pelngaruh kelpelmilikan institusional telrhadap nilai pelrusahaan 

pada pelrusahaan manufaktur yang telrdaftar di Bursa ELfelk Indonelsia. 
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3. Melnganalisis pelngaruh delwan komisaris indelpelndeln telrhadap nilai 

pelrusahaan pada pelrusahaan manufaktur yang telrdaftar di Bursa ELfelk 

Indonelsia. 

4. Melnganalisis pelngaruh komitel audit telrhadap nilai pelrusahaan pada 

pelrusahaan manufaktur yang telrdaftar di Bursa ELfelk Indonelsia. 

5. Melnganalisis pelngaruh Lelvelragel telrhadap nilai pelrusahaan pada 

pelrusahaan manufaktur yang telrdaftar di Bursa ELfelk Indonelsia. 

6. Melnganalisis pelran profitabilitas dalam melmodelrasi pelngaruh Corporate l 

Sosial Relsponsibility (CSR) telrhadap nilai pelrusahaan pada pelrusahaan 

manufaktur yang telrdaftar di Bursa ELfelk Indonelsia. 

7. Melnganalisis pelran profitabilitas dalam melmodelrasi pelngaruh kelpelmilikan 

institusional telrhadap nilai pelrusahaan pada pelrusahaan manufaktur yang 

telrdaftar di Bursa ELfelk Indonelsia. 

8. Melnganalisis pelran profitabilitas dalam melmodelrasi pelngaruh delwan 

komisris indelpelndeln telrhadap nilai pelrusahaan pada pelrusahaan 

manufaktur yang telrdaftar di Bursa ELfelk Indonelsia. 

9. Melnganalisis pelran profitabilitas dalam melmodelrasi komitel audit telrhadap 

nilai pelrusahaan pada pelrusahaan manufaktur yang telrdaftar di Bursa ELfelk 

Indonelsia. 

10. Melnganalisis pelran profitabilitas dalam melmodelrasi pelngaruh Lelvelrage l 

telrhadap nilai pelrusahaan pada pelrusahaan manufaktur yang telrdaftar di 

Bursa ELfelk Indonelsia. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Belrdasarkan latar bellakang dan tujuan pelnellitian diatas, maka manfaat 

dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikut : 

1. Manfaat Teloritis  

a. Pelnellitian ini di harapkan dapat melmbelrikan kontribusi pada 

pelngelmbangan litelratur akadelmik dalam bidang manajelmeln keluangan, 

khususnya telrkait delngan faktor-faktor yang melmpelngaruhi nilai 

pelrusahaan. 

b. Pelnellitian ini dapat melnjadikan litelratur akadelmis melngelnai pelran 

profitabilitas selbagai variabell modelrasi dalam hubungan antara CSR, 

corporatel govelrnancel, dan lelvelragel telrhadap nilai pelrusahaan. 

c. Pelnellitian ini di harapkan dapat di sajikan selbagai relfelrelnsi dan 

landasan bagi pelnellitian sellanjutnya dalam pelngelmbangan studi 

telntang nilai pelrusahaan pada selktor manufaktur. 

2. Manfaat Praktis 

a. Melndapatkan pelmahaman telntang pelngaruh CSR telrhadap nilai 

pelrusahaan pada pelrusahaan manufaktur yang telrdaftar di BELI. 

b. Pelnellitian ini dapat melmbelrikan pelntingnya pelngaruh tata kellola 

pelrusahaan   telrhadap nilai pelrusahaan pada pelrusahaan manufaktur 

yang telrdaftar di BELI. 

c. Pelnellitian ini dapat melmbelrikan panduan yang praktis dalam melgellola 

profitabilitas selbagai variabell modelrasi untuk melngurangi dampak nilai 

pelrusahaan.  
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1  Teori Stakeholder 

Telori stakelholdelr melrupakan salah satu telori pilar dalam stratelgi bisnis 

modelrn. Selcara umum, stakelholdelr adalah pihak pelmangku kelpelntingan atau 

kellompok yang melmiliki kelpelntingan di dalam pelrusahaan yang dapat 

melmpelngaruhi atau dipelngaruhi olelh kelputusan suatu pelrusahaan. Telori 

stakelholdelr ini pelrtama kali dikelnalkan olelh R. ELdward Frelelman pada tahun 1984, 

melnyatakan bahwa kelbelrhasilan suatu pelrusahaan tidak hanya diukur dari 

keluntungan finansialnya, teltapi juga bisa diukur dari bagaimana pelrusahaan 

belrintelraksi dan melmbelrikan nilai tambah kelpada para stakelholdelrnya (Frelelman, 

2023). 

Telori ini ada kaitannya delngan pelngungkapan CSR dan nilai pelrusahaan. 

Melnurut Ghozali, (2021) telori ini diciptaan selbagai telknik pelmasaran baru yang 

belrguna untuk melmahami agar dapat melnyellelsaikan tiga masalah bisnis yang 

muncul dan saling belrhubungan, telori ini juga melnjellaskan bahwa seltiap 

pelrusahaan wajib untuk melmaparkan informasi pelnting kelpada para kellompok 

pelmangku agar bisa melmastikan bahwa pelrusahaan tellah mellakukan kelgiatan 

opelrasionalnya selsuai delngan kelgiatan para pelmangku kelpelntingan. 

Hubungan telori stakelholdelr delngan corporatel govelrnancel melnurut  

Laksono & Kusumaningtyas, (2021) adalah standar yang melnjellaskan stakelholdelr 

intelrnal dan elkstelrnal pelrusahaan agar belrintelraksi satu sama lain yang melmbahas 
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telntang hak dan tanggung jawab jika tata kellolanya baik maka dapat melningkatkan 

kelpelrcayaan stakelholdelr telrhadap pelngellolaan pelrusahaan dapat melningkat. 

Belrdasarkan belbelrapa telori diatas, dapat disimpulkan bahwa telori 

stakelholdelr adalah telori yelng melnjellaskan bahwa kelsukselsan dan kelbelrlanjutan 

bisnis belrgantung pada pelmelnuhan kelpelntingan selmua pihak yang telrlibat dalam 

opelrasinya bukan hanya pelmelgang saham. Sellain itu, telori stakelholdelr juga 

melngelmukakan telntang selbelrapa pelnting suatu pelrusahaan dalam melnelrapkan 

tanggung jawab sosial (CSR) dan telori stakelholdelr juga melnyatakan bahwa 

pelrusahaan melmbutuhkan tata kellola yang baik di dalam pelrusahaan agar 

melngellola suatu pelrusahaan delngan baik. 

Pelnggunaan telori stakelholdelr melrupakan telori yang paling banyak 

digunakan dalam pelnellitian ini. Karelna telori stakelholdelr melrupakan telori yang di 

gunakan untuk melmahami tindakan pelrusahaan dalam melngellola tanggung jawab 

sosialnya dan bagaimana suatu pelrusahaan melnciptakan tata kellola yang baik. 

 

2.2  Teori Agency 

 Telori agelnsi melnyatakan bahwa pelrusahaan pelnting untuk melyelrahkan 

pelngellolaannya kelpada telnaga profelsional untuk melnjalankan suatu kelgiatan 

opelrasionalnya kelpada pelrusahaan, telori kelagelnan ini melmbelrikan suatu landasan 

yang dapat digunakan untuk melmahami tata kellola pelrusahaan yang baik. Melnurut 

telori kelagelnan, pelmisahan antara kelpelmilikan dan pelngelndalian suatu pelrusahaan 

dapat melnimbulkan konflik (Hoelsada, 2007). 
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Agelncy thelory melrupakan suatu telori yang melnjellaskan telntang hubungan 

antara principal dan agelnt. Dalam hubungan ini pelmilik pelrusahaan melmiliki 

welwelnang dalam pelngambilan kelputusan kelpada manajelr delngan harapan bahwa 

manajelr akan belrtindak agar melmaksimalkan nilai pelrusahaan. Konflik yang selring 

muncul manajelr lelbih fokus kelpada kelpelntingan pribadi pelrusahaan dibandingkan 

kelpelntingan pelmelgang saham dalam tujuan jangka panjang pelrusahaan (Oselbo, 

2019).  

Telori kelagelnan ini melmbelrikan landasan yang dapat digunakan untuk 

melmahami praktik tata kellola pelrusahaan yang baik. Melnurut telori kelagelnan, 

pelmisahaan antara kelpelmilikan dan pelngelndalian suatu pelrusahaan dapat 

melnimbulkan konflik kelagelnan, yang pelnyelbabnya adalah para pelmangku 

kelpelntingan, khususnya pelmelgang saham dan manajelmeln pelrusahaan, melmpunyai 

kelpelntingan yang belrtelntangan. Masalah yang mellibatkan konflik kelpelntingan 

diselbut masalah kelagelnan (Fitri & Taswan, 2023). 

Telori kelagelnan ini melmbelrikan kelrangka kelrja yang pelnting untuk 

melmahami bagaimana tata kellola pelrusahaan yang baik. Telori kelagelnan juga 

melnyatakan bahwa pelmisahan kontrol dan kelpelmilikan pelrusahaan dapat 

melnyelbabkan konflik dan pelrsellisihan yang telrjadi karelna pelmangku kelpelntinga 

telrutama manajelmeln dan pelmelgang saham pelrusahaan yang melmiliki kelpintingan 

yang belrtelntangan yang selring diselbuut delngan telori kelagelnan (Ninda Felbriyanti 

& Khalifaturofi’ah, 2023) 
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2.3  Nilai perusahaan 

 Nilai pelrusahaan dapat di delfelnisikan selbagai nilai pasar, nilai pelrusahaan 

melrupakan indikator fundamelntal yang melncelrminkan pelrselpsi invelstor telrhadap 

tingkat kelbelrhasilan suatu pelrusahaan dalam melngellola sumbelr dayanya. Nilai 

pelrusahaan dapat melmbelrikan kelkelyaan kelpada pelmelgang saham selcara maksimal 

jika harga saham melningkat, selmakin tinggi harga sahamnya maka akan selmakin 

tinggi juga kelkayaan pelmelgang saham dan jika nilai saham pelrusahaan tinggi maka 

dapat disimpulkan bahwa nilai pelrusahaan telrselbut baik. Karelna invelstor dan 

pellaku pasar mellihat harga saham selbagai opelrasinal pelrusahaan, tujuan utama 

suatu pelrusahaan untuk melningkatkan nilainya agar dapat dapat dicapai delngan 

melningkatkan tingkat kelmakmuran atau pelmelgang saham (Afifah elt al., 2021). 

 Pelmahaman nilai pelrusahaan sangatlah pelnting yang belrkaitan elrat delngan 

bagaimana pelrusahaan dipandang olelh invelstor dan pelmelgang saham. Pelrselfsi 

positif nilai pelrusahaan dapat melnarik para invelstor yang pada akhirnya 

melndukung kelbelrlanjutan pelusahaan di pasar (Romadhoni, 2022). 

 Nilai pelrusahaan dalam pelnellitian ini diukur delngan melnggunakan rumus 

Tobin’s Q. Tobin’s Q melrupakan alat ukur ratio yang melndelfelnisikan nilai 

pelrusahaan selbagai belntuk nilai aselt yang belrwujud dan aselt tidak belrwujud 

(Dzahabiyya elt al., 2020). Rumus dapat dipaparkan selbagai belrikut: 

𝑻𝒐𝒃𝒊𝒏′𝒔 𝑸 =
MVEL + D

TA
 

Keltelrangan :  

1. MVEL = Closing pricel elnd of thel yelars x numbelr of stock or sharel 

2. D = Total liabilitas 

3. TA = Total aselt 
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2.4  Corporate Sosial Responsibility 

UU Tahun 2007 Nomor 40 telntang pelrselrolan telrbatas melyatakan bahwa, 

Corporatel Sosial Relsponsibility (CSR) melrupakan tanggung jawab pelrusahaan 

dalam melngellola dampak dan lingkungan yang melrelka timbulkan pada masyarakat, 

delngan melnciptakan nilai yang belrkellanjutan pada masyarakat. CSR melmpunyai 

prinsip bahwa seltiap pelrusahaan harus melmiliki kelndali atas sumbelr daya nya yang 

belsar yang wajib belrbagi manfaat yang melrelka pelrolelh dan belrkonstribusi bagi 

kelseljahtelraan social dan lingkungannya (McWilliams, 2019). CSR belrtujuan untuk 

melncapai telrjalannya kelbelrlangsungan opelrasional suatu pelrusahaan delngan 

melndapatkan pelngakuan dan melmpunyai relputasi yang baik untuk 

melngoptimalkan kinelrja pelrusahaan dan masalah keluangan suatu pelrusahaan (E Ldt 

elt al., 2023) 

 Corporatel Sosial Relsponsibility (CSR) melrupakan belntuk komitmeln 

pelrusahaan dalam belrtindak selcara eltis dan melmbelrikan konstribusi pada 

pelmbangunan elkonomi yang belrkellanjutan. Suatu pelrusahaan tidak hanya fokus 

pada pelnghasilan keluntungan teltapi diharapkan melmiliki kelpeldulian telrhadap 

kellelstarian lingkungan dan kelseljahtelraan masyarakat (Bellla Angraini & Murtanto, 

2023). Hal ini telrmasuk upaya pelrusahaan untuk melndukung opelrasi belrkellanjutan 

delngan melmpelrtimbangkan dampak social dan lingkungan opelrasi pelrusahaan. 

Indikator Corporatel Sosial Relsponsibility yang digunakan adalah standar 

GRI ( Global Relporting Invinitel) G4 yang telrdiri dari  katelgori yaitu kinelrja 

elkonomi, lingkungan dan sosial (Nurhayati elt al., 2021). Rumus untuk melnghitung 

CSR dapat di paparkan selbagai belrikut ;  
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 𝐶𝑆𝑅𝐼𝑖 =
∑ 𝑋𝑦𝑖

𝑛𝑖
 

Keltelrangan :  

CSRIi : Indelks pelngungkapan tanggung jawab social pelrusahaan i 

∑ 𝑋𝑦𝑖  : nilai 1 = jika itelm y diungkapkan; 0 = jika itelm y tidak diungkapkan 

ni : Jumlah itelm untuk pelrusahaan i, ni ≤ 91 

 

2.5  Corporate Governance 

 Corporatel Govelrnancel (tata kellola pelrusahan) adalah salah satu faktor 

pelnelntu pelrusahaan dalam melningkatkan nilai pelrusahaan yang bisa juga 

digunakan untuk melmellihara pelrtumbuhan pelrusahaan yang belrkellanjutan (Utami 

& Wulandari, 2021). Corporatel govelrnancel melmiliki prinsip prinsip dasar selpelrti 

transparansi, akuntabilitas, relsponsibilitas, indelpelnsi dan kelwajaran delngan tujuan 

untuk melmastikan bahwa pelngellolaan pelrusahaan dilakukan selcara profelsional, 

transparan dan belrtanggung jawab delmi kelpelntingan selmua pelmangku kelpelntingan 

(Siti Nuridah elt al., 2023). 

 Tata kellola yang elfelktif dapat melningkatkan kinelrja pelrusahaan dan 

kelpelrcayaan invelstor dan bisnis yang baik juga dianggap melningkatkan nilainya 

delngan belkelrja sama invelstor untuk melningkatkan kelbelrhasilan pelrusahaan delngan 

melnelrapkan tata kellola pelrusahaan (Putranto elt al., 2022). Adanya pelnelrapan 

corporatel govelrnancel dapat melmbelrikan kelnyamanan karelna adanya pelrlindungan 

bagi invelstor maupun pelmelgang saham delngan kondisi selpelrti ini dapat 

melnciptakan ligkungan yang melndukung pelrtumbuhan bisnis (Utami & Wulandari, 

2021).  
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 Dalam pelnellitian ini, 1) kelpelmilikan institusional; 2) delwan komisaris 

indelpelndelnt; dan 3) komitel audit digunakan untuk melninjau Corporate l 

Govelrnancel. 

2.5.1  Kepemilikan Institusional 

 Kelpelmilikan institusional melrujuk kelpada pelmelgang saham institusional 

melmiliki banyak saham dalam pelrusahaan dan melmpelngaruhi pasar saham selcara 

kelselluruhan (Dwi Cahyani elt al., 2024). Pelnellitian telrdahulu yang di lakukan olelh 

Anggraini & Fidiana, (2024) corporatel govelrnancel yang di proksikan delngan 

kelpelmilikan institusional melnunjukkan hasil belrpelngaruh positif telrhadap nilai 

pelrusahaan. Ini melnunjukkan bahwa lelbih banyak saham yang dimiliki olelh 

institusi belrarti lelbih banyak pelngawasan dari pihak elkstelrnal yang mellihat 

bagaimana maneljelmeln Melnyusun atau melnyajikan laporan keluangan (Selptianda & 

Canggih, 2023). 

 Dalam melnjaga kelselimbangan antara manajelmeln dan para pelmelgang 

saham kelpelmilikan intitusional melningkatkan melkanismel corporatel govelrnance l 

yang digunakan untuk melngawasi maneljelmeln pelrusahaan (Pamungkas elt al., 

2023). Delngan pola pelnyelrtaan saham yang telrpusat dan tidak telrselbar selcara 

melrata yang melnghasilkan sistelm kontrol yang lelmah dan selmakin banyak saham 

yang dimiliki institusi tidak belrarti selmakin kelcil kelmungkinannya untuk 

melnghindari krisis keluangan. 

Selbuah prelselntasel dapat digunakan untuk melnghitung proporsi saham 

belreldar yang dimiliki olelh pelrusahaan lain misalnya bank, asuransi, dana, pelnsion 
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dan lain lain (B. D. Putri & Putri, 2022). Pelngukuran kelpelmilikan insitusional 

adalah selbagai belrikut :  

KI =
Jumlah Saham Institusional 

Jumlah Saham Belreldar
 x 100% 

2.5.2  Dewan Komisaris Independen 

 Delwan komisaris indelpelndeln adalah delwan komisaris yang tidak melmiliki 

hubungan atau welwelnang delngan manajelmeln,delwan komisaris atau pelmilik saham 

(Sulaelman, 2020). Komisaris indelpelndeln juga melrupakan delwan komisaris yang 

tidak telrafiliasi delngan direlksi dan anggota pelrusahaan lainnya selrta invelstor. Putri 

(2020) melngatakan bahwa selmakin banyak jumlah delwan komisaris indelpelnde ln 

dalam pelrusahaan mampu melnurunkan kelmungkinan telrjadinya praktik 

manajelmeln laba yang dapat di lakukan manajelr.  

 Pelnellitian selbellumnya pada komisaris indelpelndeln dan manajelmeln laba A. 

S. Putri, (2021) dan Sutarti & Karina, (2021) melmbuktikan bahwa komisaris 

indelpelndeln belrpelngaruh nelgatif telrhadap nilai pelrusahaan. Pada hasil pelnellitian 

belrbelda di telmukan olelh Pramono, (2023) yang melngatakan bahwa komisaris 

indelpelndeln belrpelngaruh positif pada nilai pelrusahaan . 

 Delwan komisaris indelpelndeln salah satu badan dalam pelrusahaan yang 

telrdiri dari delwan komisaris indelpelndeln yang belrasal dari luar pelrusahaan dan 

melmiliki tugas untuk melnilai kinelrja pelrusahaan selcara kelselluruhan. Komisaris 

indelpelndeln belrtanggung jawab dalam mellindungi dan melngatasi pihak pihak diluar 

manajelmeln dan melrelka selcara langsung melmpelngaruhi laporan keluangan 

manajelmeln. Sellain itu juga melrelka dapat melmbelrikan nasihat kelpada manajelr, 

melmantau kelbijakan manajelmeln dan melnangani pelrsellisihan manajelr intelrnal 
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(Mulyani elt al., 2022). Pelrusahaan yang melmiliki delwan komisaris indelpelndeln 

yang baik dapat melngirangi strelss keluangan (Nuryono elt al., 2019). Indikator 

melngukur pelrselntasel komisris indelpelndeln selbagai belrikut: 

DKI =
Jumlah komisaris Indelpelndeln

Jumlah Total Komisaris 
 𝑥 100% 

2.5.3  Komite Audit 

 Komitel audit melrupakan selbuah badan kellompok yang dibelntuk olelh delwan 

direlksi suatu pelrusahaan dan belrfungsi selbagai pelrantara antara manajelmeln dan 

delwan komisaris. untuk melningkatkan kreldibilitas dan intelgritas informasi 

keluangan pelrusahaan maka dibelntuklah komitel audit (Felbrina & Sri, 2022). Olelh 

karelna itu komitel audit belrtanggung jawab untuk melmbantu dan melndukung delwan 

komisaris dalam melnjalankan tanggung jawab pelngawasan atas pellaporan 

keluangan, manajelmeln relsiko, audit dan corporatel govelrnancel (Bakhtiar elt al., 

2021). 

 Kelbelradaan komitel audit yang profelsional belrguna untuk mellindungi 

stakelholdelr dan hak hak pelmelgang saham. Profelsional belrarti melmiliki 

kelmampuan dan keltelrampilan khusus telrutama dalam akuntansi dan keluangan 

(Sofia & Dasmaran, 2021). Salah satu tugas utama komitel audit adalah melnilai 

pelngelndalian intelrnal organisasi, melmastikan laporan keluangan dan melingkatkan 

elfisielnsi audit (Arrasyid elt al., 2024). 

Belrdasarkan Kelputusan Direlksi Bursa ELfelk Jakarta Nomor 

kelp315/BELJ/06/2000, komitel audit telrdiri dari 3(tiga) anggota. selorang anggota 

adalah komisaris indelpelndelnt selkaligus keltua komitel audit (Kurniasanti & 
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Musdholifah, 2018). Pelrselntasel melngukur komitel audit dirumuskan selbagai 

belrikut:  

KA =
Jumlah Anggota Komitel Audit

Total Jumlah Anggota Delwan Direlksi 
 x 100% 

 

2.6  Leverage 

 Lelvelragel melrupakan salah satu faktor yang dapat melmpelngaruhi nilai 

pelrusahaan. Lelvelragel belrfungsi selbagai bahan elvaluasi pelrusahaan dalam 

melmpelrgunakan keluangannya selhubungan delngan hutang dalam belntuk aselt dan 

lelvelragel juga dapat digunakan untuk melnelntukan selbelrapa belsar hutang yang harus 

disanggupi pelrusahaan untuk melmelnuhi aseltnya atau sellamanya aseltnya dibiayai 

olelh hutang (Darmawan elt al., 2020). Pelrusahaan yang melnggunakan hutang 

belrtanggung jawab atas bunga dan pokok pinjaman. 

 Pelrusahaan dapat melningkatkan nilainya delngan melngoptimalkan 

hutangnya delngan melmanfaatkan dana dari hutang untuk melnjalankan opelrasinya 

dan pelrusahaan juga dapat melmpelrolelh keluntungan yang dapat melningkatkan 

nilainya (Lamba & Atahau, 2022). Dalam pelnellitian ini lelvelragel diproksikan 

delngan Delbt to ELquity Ratio (DELR) melrupakan tingkat rasio suatu pelrusahaan dan 

selmakin tinggi DELR suatu pelrusahaan maka selmakin tinggi juga risikonya karelna 

pelndanaan ellelmeln hutang lelbih belsar dari pada modal selndiri (Damaianti, 2020). 

Rumus untuk melnghitung lelvelragel selbagai belrikut :  

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Total hutang 

Total elkuitas
 x 100 % 
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2.7  Profitabilitas 

 Profitabilitas melrupakan rasio yang melnunjukkan selbelrapa baik suatu 

pelrusahaan dapat melnghasilkan keluntungan sellain itu rasio ini juga melmbelrikan 

cara untuk melngukur selbelrapa baik manajelmeln pelrusahaan belkelrja delngan 

pelnjualan dan pelndapatan invelstasinya (Sugandhi elt al., 2023). Tujuan 

profitabilitas belrkaitan delngan kelmampuan pelrusahaan untuk melnghasilkan 

keluntungan yang tinggi selhingga invelstor dan pelmelgang saham akan telrus 

melnyeldiakan modal untuk pelrusahaan (Gunawan elt al., 2023). 

 Profitabilitas dalam pelnellitian ini diukur delngan melnggunakan Relturn On 

Asselt (ROA) yan melrupakan rasio yang melnunjukan selbelrapa belsar donasi aselt 

dalam melnghasilkan keluntungan. ROA biasa juga di selbut selbagai ROI (Relturn On 

Invelstmelnt) rasio ini melnunjukkan selbelrapa belsar kelmungkinan invelstasi yang di 

tanamkan akan melmbelrikan pelngelmbalian keluntungan yang di harapkan 

(Christiaan, 2022). Rumus untuk melnghitung profitabilitas selbagai belrikut :  

ROA =
ELarning Aftelr Tax (ELAT)

Total Asselt
 

 Pelnellitian selbellumnya melngungkapkan bahwa profitabilitas selbagai 

variabell modelrasi pada pelrusahaan melnufaktur yang melnunjukkan hasil bahwa 

profitabilitas dapat melmodelrasi nilai pelrusahaan dan bahwa tingkat keluntungan 

pelrusahaan melmiliki pelngaruh yang signifikan telrhadap apakah kelpelmilikan  

saham melmpelrkuat atau melmpelrlelmah hubungan antara nilai pelrusahaan dan 

kelpelmilikan saham (M. Sari & Rahma, 2022). 
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2.8  Penelitian Terdahulu 

 Pelnellitian telrdahulu melrupakan pelnellitian yang dilakukkan olelh pelnelliti 

selbellumnya. Hasil dari pelnellitian selbellumnya akan digunakan selbagai bahan 

relfelrelnsi dan pelrbandingan dalam pelnellitian ini ada belbelrapa pelnellitian antara lain 

selbagai belrikut : 

Tabel 2. 1 

Penelitian Terdahulu 

Nama Judul Variabel Hasil Penelitian 

(Anggraini 

& Fidiana, 

2024) 

Pelngaruh pelnelrapan  

Corporatel Govelrnancel 

dan struktur modal 

telrhadap nilai 

pelrusahaan  

X1:Corporatel 

Govelrnancel 

X2: Struktur modal 

Y  : Nilai pelrusahaan  

Hasil pelnellitian dikeltahui 

bahwa kelpelmilikan 

manajelrial, delwan komisaris 

indelpelndeln, dan komitel 

audit tidak belrpelngaruh 

telrhadap nilai pelrusahaan. 

Kelpelmilikan institusional 

dan struktur modal yang 

belrpelngaruh telrhadap nilai 

pelrusahaan. 

 

(Putu & 
Astiti, n.d.) 

Profitabilitas, corporatel 
sosial govelrnancel, 

corporatel govelrnancel 

dan ukuran pelrusahaan 

telrhadap nilai 

pelrusahaan manufaktur 

di Indonelsia. 

X1: Profitabilitas 
X2: Corporatel social 

relsponsibility 

X3:corporatel 

govelrnancel 

X4: Ukuran 

pelrusahaan 

Y  : Nilai pelrusahaan 

Hasil pelnellitian ini 
melnyimpulkan bahwa 

variabell profitabilitas, CSR, 

corporatel govelrnancel 

belrpelngaruh positif telrhadap 

nilai pelrusahaan, seldangkan 

variabell ukuran pelrusahaan 

tidak belrpelngaruh telrhadap 

nilai pelrusahaan pada 

industry manufaktur 

Indonelsia. 

 

(Wahyudi, 

2021) 

Thel elffelct of lelvelragel 

and profitability on 
corporatel valuel with 

dividelnd policy as 

modelrating variabells 

(manufacturing 

companiels in thel 

consumelr goods 

industry which welrel 

listeld on hel Indonelsia 

stock elxchangel (idx) 

for  thel pelriod 2016-

2018. 

X1: Lelvelragel 

X2: Profitabilitas 
Y : Nilai pelrusahaan  

Z  : Divideln 

Hasil pelnellitian ini 

melnghasilkan lelvelragel tidak 
belrpelngaruh signifikan 

telrhadap nilai pelrusahaan, 

seldangkan profitabilitas 

belrpelngaruh signifikan 

telrhadap nilai pelrusahaan 

delngan kelbijkan delvideln 

melmodelrasi profitabilitas 

telrhadap nilai pelrusahaan 

delngan kelbijaknn divideln 

dapat melmodelrasi pelngaruh 

lelvelragel telrhadap nilai 
pelrusahaan. 
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(Nurhayati elt 

al., 2021) 

Pelgaruh corporatel 

social relsponsibility 

telrhadap nilai 

pelrusahaan delngan 

melnggunakan 

profitabiltas selbagai 

variabell modelrating  

X1: Corporatel social 

relsponsibility 

Y : Nilai pelrusahaan  

Z  : Profitabilitas 

Hasil pelnellitian ini 

melunjukkan bahwa CSR dan 

profitabilitas belrpelngaruh 

positif telrhadap nilai 

pelrusahaan. Hasil 

profitabilitas belrpelngaruh 

telrhadap hubungan antara 

Corporatel social 

relsponsibility telrhadap nilai 

pelrusahaan 

 

(EL. nuzulia 

Putri & 
Lisiantara, 

2024) 

Pelngaruh corporatel 

govelrnancel telrhadap 
nilai pelrusahaan pada 

pelrusahaan 

pelrtambangan yang 

telrdaftar di BELI pelriodel 

2019- 2022 

X1:corporatel 

govelrnancel 
Y : Nilai pelrusahaan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Hasil pelnellitian ini 

melnunjukkan bahwa ukuran 
delwan komisaris melmiliki 

pelngaruh positf signifikan 

telrhadap nilai pelrusaahaan, 

delwan komisaris indelpelndeln 

tidak melmpunyai pelngaruh 

telrhadap nilai pelrusahaan, 

kelpelmilikan institusional 

tidak melmpunyai pelngaruh 

telrhadap nilai pelrusahaan, 

kelpelmilikan manajelrial 

tidak melmpunyai pelngaruh 
telrhadap nilai pelrusahaan 

dan komitel audit tidak 

melmpunyai pelngaruh 

telrhadap nilai pelrusahaan. 

(Lamba & 

Atahau, 

2022) 

Pelngaruh lelvelragel 

telrhadap nilai 

pelrusahaan yang di 

meldiasi profitabilitas  

X1: Lelvelragel 

Y : Nilai pelrusahaan  

Z  : Profitabilitas 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Hasil pelnellitian ini 

melnunjukkan bahwa 

lelvelragel tidak melmelngaruhi 

nilai pelrusahaan, kelmudian 

belrpelngaruh nelgatif 

telrhadap profitabilitas 

seldangkan profitabilitas 

belrpelngaruh positif telrhadap 
nilai pelrusahaan pada 

pelrusahaan manufaktur 

selktor barang konsumsi yang 

telrdaftar di BELI tahun 2017-

2020. Seldangkan 

profitabilitas tidak mampu 
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 melmeldiasi lelvelragel  

telrhadap nilai pelrusahaan. 

(Alkhairani 

elt al., 2020) 

Analisis Pelngaruh 

Corporatel 

Govelrnancel dan 

Corporatel Social 

Relsponsibility 

Telrhadap Nilai 

Pelrusahaan Delngan 

Profitabilitas Selbagai 

Variabell Intelrvelning 

pada Pelrusahaan 

Pelrtambangan yang 
Telrdaftar di Bursa 

ELfelk Indonelsia 

X1: Corporatel 

Govelrnancel 

X2: Corporatel Social 

Relsponsibility 

Y : Nilai pelrusahaan  

Z  : Profitabilitas 

Hasil pelnellitian 

melnunjukkan  bahwa 

Corporatel Govelrnancel 

telrhadap Corporatel Social 

Relsponsibility (CSR) dan 

nilai pelrusahaan. Corporatel 

Govelrnancel belrpelngaruh 

telrhadap nilai pelrusahaan 

dimeldiasi olelh profitabilitas. 

Corporatel Govelrnancel tidak 

belrpelngaruh telrhadap 
profitabilitas. Corporatel 

Social Relsponsibility (CSR) 

belrpelngaruh telrhadap 

profitabilitas. Corporatel 

Social Relsponsibility (CSR) 

tidak belrpelngaruh telrhadap 

nilai pelrusahaan, 

Profitabilitas belrpelngaruh 

telrhadap nilai pelrusahaan. 

Corporatel Social 

Relsponsibility (CSR) 
belrpelngaruh telrhadap nilai 

pelrusahaan dimeldiasi olelh 

profitabilitas. Delngan 

adanya Profitabilitas selbagai 

variablel intelrvelning dapat 

melningkatkan hubungan 

antara Corporatel Social 

Relsponsibility (CSR) dan 

Corporatel Govelrnancel 

telrhadap Nilai Pelrusahaan. 

  

2.9  Kerangka Konseptual  

 Kelrangka konselptual adalah bagian yang melnggambarkan hubungan antara 

variabell delpelndeln dan indelpelndelnt dalam suatu pelnellitian. Variabell indelpelndelnt 

adalah variabell yang melmpelngaruhi atau yang melnjadi selbab pelrubahannya atau 

timbulnya variabell delpelndelnt (Sugiyono, 2017). Dalam pelnellitian ini yang melnjadi 

variabell indelpelndeln yaitu CSR (X1), kelpelmilikan institusional (X2), delwan 

komisaris indelpelndelnt (X3), komitel audit (X4), Lelvelragel (X5). Variabell delpelndelnt 

atau variabell telrikat ialah variabell yang dipelngaruhi atau telrpelngaruh karelna 
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CSR 

variabell indelpelndelnt (Sugiono, 2019). Yang melnjadi variabell delpelndeln adalah 

nilai pelrusahaan (Y). Profitabilitas melrupakan variabell modelrasi yang digunakan 

dalam pelnellitian ini. Belrdasarkan dari uraian telrselbut maka kelrangka konselptual 

dalam pelnellitian ini selbagai belrikut: 

  

  

   

  

  

  H3(+) 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual 

 

2.10  Pengujian Hipotesis 

 Melnurut (Sugiyono, 2019) hipotelsis melrupakan dugaan selmelntara telntang 

rumusan masalah yang akan ditelliti, ini dilakukan karelna jawaban yang dibelrikan 

masih di dasarkan pada telori yang rellelvan teltapi bellum didasarkan pada fakta 

elmpiris yang didapat dari pelngumpulan data karelna masih harus di buktikan. 

KI 

DKI 

Nilai Pelrusahaan  

(Tobin’s Q) 

Profitabilitas 

(ROA) 

 

 

 

 

 

 

A 

KA 

lelvelragel 
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H6 

H7 

H8 

H9 

H10 
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2.10.1 Pengaruh Corporate Sosial Responsibility (CSR) terhadap Nilai 

Perusahaan  

  Corporatel Sosial Relsponsibility (CSR) melrupakan tanggung jawab 

pelrusahaan dalam melngellola dampak dan lingkungan yang melrelka timbulkan pada 

masyarakat, delngan melnciptakan nilai yang belrkellanjutan pada masyarakat. 

(Rohmawan elt al., 2021). Pelrusahaan yang belrkelmbang saat ini sudah melnelrapkan 

Corporatel Sosial Relsponsibility (CSR) di dalamnya karelna CSR dapat 

melningkatkan nilai pelrusahaan. 

 Telori stakelholdelr melrupakan salah satu telori pilar dalam stratelgi bisnis 

modelrn. Telori stakelholdelr juga melnelkankan beltapa pelntinya bagi pelrusahaan 

untuk melnelrapkan tanggung jawab sosial (CSR) (Sumiyati elt al., 2023). CSR yang 

dilakukan selcara konsisteln melmiliki banyak keluntungan selpelrti melningkatkan 

harga saham di pasar untuk melnarik invelstor baru (Riyadh elt al., 2022). 

 Selsuai pelraturan UU PT dan PP no 47 tahun 2012, dana CSR harus minimal 

2% sampai 4% dari laba seltiap tahunnya. Namun, program CSR juga melmbutuhkan 

banyak dana. Dalam kondisi keluangan yang melnurun pelrusahaan telntu lelbih 

melminalisir pelngelluaran (McWilliams, 2019). Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

Corporatel Sosial Relsponsibility belrpelngaruh positif telrhadap nilai pelrusahaan. 

Selsuai delngan hasil pelnellitian selbellumnya yang melnyatakan bahwa Corporate l 

Sosial Relsponsibility belrpelngaruh positif telrhadap nilai pelrusahaan (Ogachi & 

Zoltan, 2020; Shim elt al., 2021). Belrdasarkan uraian diatas maka hipotelsis pelrtama 

dalam pelnellitian ini adalah: 
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H1 : Corporatel Sosial Relsponsibility (CSR) belrpelngaruh positif telrhadap nilai 

pelrusahaan. 

2.10.2 Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Nilai Perusahaan 

 Kelpelmilikan institusional melrujuk kelpada pelmelgang saham institusional 

melmiliki banyak saham dalam pelrusahaan dan melmpelngaruhi pasar saham selcara 

kelselluruhan (Dwi Cahyani elt al., 2024). Invelstor yang canggih atau invelstor yang 

melnggunakan jasa pialang adalah istilah yang selring digunakan untuk 

melnggambarkan kelpelmilikan institusional dan invelstor yang canggih dan para 

pialang ini melmiliki kelmampuan dan pelngalaman yang di pelrlukan untuk melnilai 

bisnis selhingga melmbelrikan harga yang selsuai untuk saham yang dipelrjual bellikan 

(Bakhtiar elt al., 2021). 

 Pelnellitian telrdahulu yang di lakukan olelh Anggraini & Fidiana, (2024) 

corporatel govelrnancel yang di proksikan delngan kelpelmilikan institusional 

melnunjukkan hasil belrpelngaruh positif telrhadap nilai pelrusahaan. Ini melnunjukkan 

bahwa lelbih banyak saham yang dimiliki olelh institusi belrarti lelbih banyak 

pelngawasan dari pihak elkstelrnal yang mellihat bagaimana maneljelmeln Melnyusun 

atau melnyajikan laporan keluangan. Belrdasarkan uraian diatas maka hipotelsis keldua 

dalam pelnellitian ini adalah: 

H2 : Kelpelmilikan Institusional belrpelngaruh positif telrhadap Nilai Pelrusahaan 

2.10.3 Pengaruh Dewan Komisaris Independen Terhadap Nilai perusahaan  

 Delwan komisaris indelpelndeln adalah delwan komisaris yang tidak melmiliki 

hubungan atau welwelnang delngan manajelmeln,delwan komisaris atau pelmilik 

saham. Komisaris indelpelndeln juga melrupakan delwan komisaris yang tidak 
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telrafiliasi delngan direlksi dan anggota pelrusahaan lainnya selrta invelstor (Sulaelman, 

2020). Delwan komisaris belrtanggung jawab untuk melngawasi opelrasi pelrusahaan 

dan kelhadiran delwan komisaris indelpelndeln sangat pelnting karelna transaksi yang 

mellibatkan konflik kelpelntingan selring telrjadi dalam pelrusahaan publik 

(Rahmawati, 2021). 

 Delwan komisaris indelpelndeln salah satu komponeln pelnting dari corporate l 

govelrnancel yang belrtanggung jawab untuk melnjamin stratelgi pelrusahaan delngan 

melngawasi manajelr dan melminta pelrtanggung jawaban melrelka (Nur Aulia elt al., 

2020). Melnyangkut telori kelagelnan pelmisahan pelran telrjadi antara ageln dan prisipal 

yang belrpotelnsi melnimbulkan konflik kelagelnan. Namun konflik ini dapat di 

minimalisir delngan melkanismel pelngawasan yaitu delwan komisaris indelpelndeln 

untuk melmastikan bahwa ageln akan belkelrja di bawah kelelntingan prinsipal yang di 

pelrlukan systelm yang melngatur dan melngelndalikan pelrusahaan (Sitompul & 

Muslih, 2020). 

 Melnurut pelnellitian telrdahulu yang dilakukan olelh Rukmana & Widyawati, 

(2022) dan Azib, elt al., (2023) melnunjukkan bahwa delwan komisaris indelpelndeln 

melmiliki pelngaruh positif dan signifikan telrhadap nilai pelrusahaan.pelnelliian juga 

melnunjukkan bahwa lelbih banyak delwan komisria indelpelndeln akan  

melmungkinkan melrelka untuk melngawasi tugas dan melmbelrikan relkomelndasi 

kelpada direlksi telntang cara melningkatkan nilai pelrusahaan. Belrdasarkan uraian 

diatas maka hipotelsis keltiga dalam pelnellitian ini adalah: 

H3 : Delwan Komisaris Indelpelndeln belrpelngaruh positif telrhadap nilai pelrusahaan. 
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2.10.4 Pengaruh Komite Audit terhadap nilai perusahaan  

 Komitel audit melrupakan selbuah komitel yang dibelntuk olelh delwan 

komisaris untuk mellaksanakan fungsi pelngawasan pelngellolaan pelrusahaan. 

Kelbelradaan komitel audit juga melmbelrikan pelranan pelnting dalam melnjelmin 

telrciptanya corporatel govelrnancel yang baik dalam pelrusahaan (Saragih & 

Tampubolon, 2023). Kelbelradaan komitel audit yang profelsional belrguna untuk 

mellindungi stakelholdelr dan hak hak pelmelgang saham. Profelsional belrarti melmiliki 

kelmampuan dan keltelrampilan khusus telrutama dalam akuntansi dan keluangan 

(Sofia & Dasmaran, 2021). 

ELfelktivitas komitel audit belrgantung pada kompeltelnsi anggota, 

indelpelndelnsi, dan dukungan manajelman dan delwan direlksi. Komitel audit yang 

tidak elfelktif atau telrpelngaruh olelh kelpelntingan lain mungkin tidak dapat 

melningkatkan nilai pelrusahaan (Rahma & Oktaviani, 2024). Melningkatkan jumlah 

anggota komitel audit akan melningkatkan kelmandirian komitel dan melningkatkan 

kualitas pellaporan keluangan pelrusahaan (Octaviani, 2023). Tujuan komitel audit 

adalah untuk melningkatkan kreldibilitas laporan keluangan delngan melncelgah 

pelnyalahgunaan informasi akuntansi (Mairiza Sellvia elt al., 2022). 

Delngan adanya komitel audit melmbelrikan sinyal kelpada pelmelgang saham 

dan pelmangku lainnya bahwa melrelka melndapatkan pelrlindungan yang optimal. 

Delngan cara ini komitel audit akan melnumbuhkan kelpelrcayaan invelstor dan 

melndorong melrelka untuk melnanamkan invelstasinya (Mahomeld, 2022). Akibatnya, 

invelstor akan melmbelli saham selhingga melnyelbabkan kelnaikan harga saham yang 

pada akhirnya akan melningkatkan nilai pelrusahaan (Seltiawati & Wijaya, 2023). 
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Yang dibuktikan delngan pelnellitian selbellumnya melngelnai komitel audit melmpunyai 

pelngaruh positif telrhadap nilai pelrusahaan (Octaviani, 2023 ; Purwaningsih & 

Fadli, 2022). Belrdasarkan uraian diatas maka hipotelsis kelelmpat dalam pelnellitian 

ini adalah: 

H4 : Komitel Audit belrpelngaruh positif telrhadap nilai pelrusahaan. 

2.10.5 Pengaruh Leverage Terhadap Nilai Perusahaan  

 Pelngellolaan lelvelragel sangat pelnting karelna selmakin banyak pelrusahaan 

yang melnggunakan hutang untuk melmbiayai aseltnya karelna rasio hutang naik. 

Pelrusahaan melnggunakan hutang untuk diinvelstasikan dalam aselt dan kelgiatan 

opelrasi, delngan tujuan melnghasilan keluntungan yang lelbih tinggi dari pada biaya 

pinjaman (Nathan elt al., 2024). Hal telrselbut melmpelrbelsar potelnsi keluntungan, 

teltapi juga melningkatkan kelrugian jika invelstasi tidak selsuai delngan hasil yang 

diharapkan. 

 Melnurut telori gelitimasi pelrusahaan belrusaha melndapatkan lelgitimasi atau 

pelngakuan dari krelditur delngan melningkatkan kelmampuan melrelka untuk 

melngelmbalikan hutang. Telori sinyal melngatakan bahwa pelrusahaan belsar lelbih 

celndelrung melngambil hutang untuk melndanai aselt melrelka dianggap dapat  

melnanggung risiko kelbangkrutan jika porsi hutang melrelka tinggi (Zurriah & 

Selmbiring, 2020). 

Kelmampuan pelrusahaan untuk melngelndalikan lelvelragel melnunjukkan 

kelpada invelstor bahwa pelngellolaan struktur modalnya baik. Invelstor mellihat 

pelningkatan tingkat hutang selbagai pelrtanda bahwa pelrusahaan akan teltap stabil 

selcara finansial di masa delpan, yang melrupakan pelrtanda baik bagi masyarakat 
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selcara kelselluruhan delngam melngambil pinjaman dapat melmbantu melnurunkan 

PKP ( pelnghasilan kelna pajak), karelna bunga melrupakan pelngelluaran wajib bagi 

pelrusahaan. Tingkat bunga yang tinggi dapat melnunjukkan selbelrapa baik 

pelrusahaan dapat melmbayar tagihannya saat jatuh telmpo (Aryana & Hasan, 2023). 

Pelnellitian telrdahulu melnelmukan bahwa lelvelragel belrpelngaruh positif 

signifikan telrhadap nilai pelrusahaan karelna pelnggunaan hutang yang optimal dapat 

melningkatkan nilai pelrusahaan (C. & H. 2019, ;  Amellia & irwan 2023 ;Garin 

Pratiwi Solihati, 2023). Belrdasarkan uraian diatas maka hipotelsis kellima dalam 

pelnellitian ini adalah: 

H5 : Lelvelragel belrpelngaruh positif telrhadap nilai pelrusahaan. 

2.10.6 Profitabilitas Memoderasi Pengaruh CSR Terhadap Nilai Perusahaan 

 Profitabilitas melncelrminkan elfelsielnsi opelrasional dan kelmampuan 

pelrusahaan untuk melnghasilkan laba, selhingga melngukur seljauh mana praktik CSR 

dapat melngimbangi risiko dan biaya yang mungkin telrkait delngan CSR (Nur 

Laksana & Ashari, 2024). Profitabilitas melmiliki potelnsi untuk melngubah 

hubungan  antara CSR dan nilai pelrusahaan karelna belrfungsi selbagai indikator 

kelbelrhasilan keluangan pelrusahaan. Pelnellitian teldahulu yang melndukung telmuan 

ini, pelnellitian yang di lakukan olelh ELlpanso & Humairoh (2023), R. Sari & 

Felbrianti (2021), Rinofah, Kusumawardani, dan Putri (2023). Melnelmukan bahwa 

profitabilitas belrpelngaruh positif telrhadap nilai pelrusahaan, dan juga 

melmpelngaruhi hubungan antara CSR dan nilai pelrusahaan. Hasil pelnellitian ini 

melnunjukkan bahwa pelrusahaan delngan profitabilitas yang tinggi celndelrung 



36 

 Program Studi Manajemen 

melmiliki pelnilaian yang lelbih baik dalam hal nilai pelrusahaan dan praktik CSR. 

Belrdasarkan uraian diatas maka hipotelsis kelelnam dalam pelnellitian ini adalah: 

H6 : Profitabilitas dapat melmodelrasi Corporatel Sosial Relsponsibility telrhadap nilai 

pelrusahaan. 

2.10.7 Profitabilitas Memoderasi Pengaruh Kepemilikan Institusional 

Terhadap Nilai Perusahaan. 

 Hubungan antara kelpelmilikan instutional telrhadap nilai pelrusaahaan 

delngan profitabilitas selbagai variabell modelrasi. Profitabilitas bukan hanya selkeldar 

melnghasilkan pelningkatan nilai pelrusahaan selcara langsung teltapi juga 

melnguatkan pelngaruh dari kelpelmilikan institusional pada nilai pelrusahaan. 

Profitabilitas yang tinggi melningkatkan stabilitas finansial dan pelluang invelstasi, 

melningkatkan kelpelrcayaan invelstor dan keltelrlibatan melrelka dalam pelngellolaan 

pelrusahaan yang pada akhirnya melningkatkan nilai pelrusahaan (Widi Wardana & 

Yoselph Agus, 2024). 

Kelpelmilikan instiusional ini melmbawa stabilitas dan melnigkatkan tata 

kellola pelrusahaan, telrutama keltika melmodelrasi olelh profiabilitas. Pelngaruh 

telrhadap nilai pelrusahaan celndelrung positif telrutama jika profitabilitas tinggi 

karelna invelstor institusional lelbih melndukung stratelgi yang suksels. Hasil pelnellitian 

selbellumnya melnyatakan bahwa profitabilitas dapat melmodelrasi kelpelmilikan 

instisional telrhadap nilai pelrusahaan (Yanto, 2018 ; Seltyaningrum & Fidiana, 2022; 

Widi Wardana & Yoselph Agus, 2024). Belrdasarkan uraian diatas maka hipotelsis 

keltujuh dalam pelnellitian ini adalah: 
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H7 : Profitabilitas dapat melmodelrasi kelpelmilikan institusional telrhadap nilai 

pelrusahaan 

2.10.8 Profitabilitas Memoderasi Pengaruh Dewan Komisaris Independen 

Terhadap Nilai Perusahaan 

 Melnurut telori kelagelnan, ageln yang melnghindari risiko dan selring kali elgois 

akan melmindahkan dana dari invelstasi yang tidak melningkatkan nilai pelrusahaan 

kel invelstasi yang lelbih melnguntungkan (ELrmia, 2021). Delwan komisaris 

indelpelndeln melrupakan tanda tata kellola pelrusahaan yang baik karelna melngawasi 

dan melngatur bisnis yang belrtujuan untuk melningkatkan dan melmbelri nilai kelpelda 

pelmelgang saham. Olelh karelna itu, diyakini bahwa nilai pelrusahaan dan keluntungan 

pelmelgang saham akan melningkatkkan selbagai hasil dari delwan komisaris 

indelpelndeln (Muttaqin elt al., 2019). Pelrnyataan telrselbut didukung olelh Firdaus elt 

al., (2022), bahwa pelngaruh delwan komisaris telrhadap nilai pelrusahaan dapat 

melmodelrasi olelh profitabilitas. Selhingga dapat disimpulkan bahwa hipotelsis 

keldellapan yaitu : 

H8 : Profitabilitas dapat melmodelrasi delwan komisaris indelpelndeln telrhadap nilai 

pelrusahaan 

2.10.9 Profitabilitas Memoderasi Pengaruh Komite Audit Terhadap Nilai 

Perusahaan 

 Komitel audit belrtanggung jawab untuk melmastikan bahwa prinsip-prinsip 

corporatel govelrnancel, telrutama transparansi digunakan selcara telpat dan konsisteln 

olelh elkselkutif pelrusahaa (Muhammad Syahrudin elt al., 2024). Didalam pelrusahaan 

yang melmpunyai tugas untuk melnjaga intelgritas prosels pelmbuatan laporan 
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keluangan yaitu komitel audit, hal ini dapat melngurangi masalah profitabilitas karelna 

komitel audit dapat melnangani masalah profitabilitas delngan celpat selhingga 

melningkatkan profitabilitas pelrusahaan (Bakhtiar elt al., 2021). Pelnellitian teldahulu 

yang melndukung telmuan ini, pelnellitian yang dilakukan olelh Alkhairani elt al., 

(2020),  (Firdaus elt al., 2022), melnelmukan bahwa komitel audit belrpelngaruh 

telrhadap nilai pelrusahaan mellalui profitabilitas selbagai variabell modelrasi. Artinya 

selmakin elfelktif pelngawasan komitel audit dilakukan profitabilitas pelrusahaan juga 

akan telrjadi pelningkatan maka nilai pelrusahaan juga ikut melningkat. Dari 

pelnjellasan diatas maka hipotelsis kelselmbilan dalam pelnellitian ini adalah: 

H9 : Profitabilitas dapat melmodelrasi komitel audit telrhadap nilai pelrusahaan. 

2.10.10 Profitabilitas Memoderasi Leverage Terhadap Nilai Perusahaan 

 Suatu pelrusahaan yang melnggunakan sumbelr dana hutang lelbih belsar dari 

pada modal selndiri dapat melmpelrolelh keluntungan yang lelbih belsar bagi para 

invelstor disbanding delngan pelrusahaan yang melnggunakan sumbelr dana hutang 

lelbih kelcil. Hal ini diselbabkan pelrusahaan akan telrlelbih dahulu melmprioritaskan 

kelwajiban atas belban yang dimiliki selbellum melmbagikan kelpada invelstor. Sumbelr 

dana dari hutang dapat digunakan dalam melmutar kelgiatan pelrusahaan agar 

melmpelrolelh keluntungan yang dapat melningkatkan nilai pelrusahaan. Dari 

pelnjellasan diatas maka hipotelsis kelselpuluh dalam pelnellitian ini adalah: 

H10 : Profitabilitas dapat melmodelrasi pelngaruh lelvelragel telrhadap nilai pelrusahaan 
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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

 

3.1  Lokasi dan Objek Penelitian   

Pelnellitian ini melngambil lokasi pada Bursa ELfelk Indonelsia mellalui 

www.idx.co.id. Adapun yang melnjadi objelk dalam pelnellitian ini adalah laporan 

keluangan pelrusahaan Manufaktur sellama pelriodel 7 tahun (2018-2024). 

 

3.2  Populasi dan Sampel 

3.2.1  Populasi  

 Populasi adalah kelselluruhan objelk atau subjelk yang lelngkap melmiliki 

karaktelristik yang umum dalam pelnellitian. Melnurut Sugiono, (2019), populasi 

melrupakan arela gelnelralisasi yang telrdiri dari objelk atau subjelk yang melmiliki 

atribut dan kualitas telrtelntu yang dipilih olelh pelnelliti untuk dipellajari selbellum 

melnghasilkan kelsimpulan. Populasi yang digunakan dalam pelnellitian ini yaitu 

pelrusahaan Manufaktur selktor makanan dan minuman yang telrdaftar di Bursa ELfelk 

Indonelsia yaitu selbanyak 33 pelrusahaan. 

3.2.2  Sampel  

 Sampell adalah suatu himpunan bagian dari unit populasi (Sugiono, 2019). 

Telknik pelnggunaan sampell yang digunakan dalam pelnellitiaan ini adalah purposive l 

sampling karelna populasi yang akan dijadikan sampell adalah populasi yang 

melmelnuhi kritelria telrtelntu yang selsuai delngan yang dikelhelndaki, delngan kritelria 

selbagai belrikut: 

 

http://www.idx.co.id/
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Tabel 3. 1 

Kriteria Pemilihan Sampel 

Keltelrangan Jumlah  

Pelrusahaan Manufaktur selktor konsumsi  yang telrdaftar di 

Bursa E Lfelk Indonelsia sellama pelriodel 2018-2024. 

33 

Pelrusahaan Manufaktur yang listing belrturut turut di Bursa 

ELfelk Indonelsia sellama pelriodel 2018-2024. 

10 

Pelrusahaan Manufaktur yang tidak melmiliki laporan keluangan 

lelngkap sellama pelriodel 2018-2024 

4 

Jumlah sampell yang masuk kritelria 19 

Total obselrvasi ( n x tahun) 19 x 7 = 133 

 

3.3  Jenis Data dan Sumber Data 

 Data yang digunakan dalam pelnellitian ini yaitu data selkundelr dan melmiliki 

sifat kuantitatif. Data skundelr yaitu data yang diolah dan didapatkan mellalui 

pelrantara selpelrti, situs relsmi yang dipakai untuk melndapatkan sumbelr data. 

Dimana data telrselbut diambil dari laporan tahunan pelriodel 2018-2024 yang 

dipublikasikan di bursa elfelk Indonelsia www.idx.com. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 Telknik pelngumpulan data yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah 

Telknik dokumelntasi. Telknik dokumelntasi yaitu pelngambilan data delngan cara 

mancari dan melngumpulkan data atau dokumeln yang di dapatkan dari tahun kel 

tahun yang dipublikasi. 

 

3.5  Defenisi Operasional Variabel  

 Delfelnisi opelrasional variabell melrupakan batasan dan cara pelngukuran 

variabell yang akan ditelliti. Variabell pelnellitian adalah selgala selsuatu yang tellah 

http://www.idx.com/


41 

 Program Studi Manajemen 

diteltapkan olelh pelnelliti untuk dipellajari untuk melngumpulkan informasi dan  

melmbuat kelsimpulan (Suriani elt al., 2023). Pada pelnellitian ini variabell yang 

digunakan adalah variabell indelpelndelnt, delpelndeln dan modelrasi. Untuk melmahami 

seltiap variabell yang digunakan pada pelnelltian ini, maka pelnelliti mellampirkan 

delfelnisi dari seltiap opelrasional variabell, selbagai belrikut: 

3.5.1 Variabel Dependen (Y) 

 Sugiono (2019) Variabell delpelndeln (variabell telrikat) melrupakan variabell 

yang melnjadi akibat atau yang dipelngaruhi olelh variabell belbas. Variabell delpelndeln 

yang digunakan pada pelnelliian ini adalah nilai pelrusahaan. Nilai pelrusahaan 

melrupakan indikator fundamelntal yang melncelrminkan pelrselpsi invelstor telrhadap 

tingkat kelbelrhasilan suatu pelrusahaan dalam melngellola sumbelr dayanya (Afifah elt 

al., 2021). 

 Nilai pelrusahaan dalam pelnellitian ini diukur delngan melnggunakan rumus 

Tobin’s Q. Tobin’s Q melrupakan alat ukur ratio yang melndelfelnisikan nilai 

pelrusahaan selbagai belntuk nilai aselt yang belrwujud dan aselt tidak belrwujud 

(Dzahabiyya elt al., 2020). Rumus dapat dipaparkan selbagai belrikut: 

𝑻𝒐𝒃𝒊𝒏′𝒔 𝑸 =
MVEL + D

TA
 

Keltelrangan :  

4. MVEL = Closing pricel elnd of thel yelars x numbelr of stock or sharel 

5. D = Total liabilitas 

6. TA = Total aselt 
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3.5.2 Variabel Independen 

 Sugiono (2019) Variabell Indelpelndeln ( variabell belbas) melrupakan variabell 

yang melmpelngaruhi atau yan melnjadi pelnyelbab pelrubahan dan timbulnya variabell 

delpelndeln (telrikat). Variabell idelpelndeln yang digunakan pada pelnellitian ini adalah 

Corporatel Sosial Relsponsibility (csr), kelpelmilikan institusional, delwan komisaris 

indelpelndelnt, komitel audit dan lelvelragel. 

1. Corporate Sosial Responsibility 

Corporatel Sosial Relsponsibility (csr) melrupakan selbuah kelwajiban 

pelrusahaan untuk ikut pelrpartisipasi dalam melmbangun elkonomi yang 

belrkellanjutan guna melningkatkan linkungan yang belrmanfaat dan belrkualitas 

kelhidupan, bagi pelrselroan selndiri, komunitas seltelmpat, dan juga masyarakat 

(Alelxandelr & Palupi, 2020). Rumus untuk melnghitung CSR dapat di paparkan 

selbagai belrikut ;  

 𝐶𝑆𝑅𝐼𝑖 =
∑ 𝑋𝑦𝑖

𝑛𝑖
 

Keltelrangan :  

CSRIi : Indelks pelngungkapan tanggung jawab social pelrusahaan i 

∑ 𝑋𝑦𝑖  : nilai 1 = jika itelm y diungkapkan; 0 = jika itelm y tidak diungkapkan 

ni : Jumlah itelm untuk pelrusahaan i, ni ≤ 91 

2. Kepemilikan Institusional 

Kelpelmilikan institusional melrujuk kelpada pelmelgang saham institusional 

melmiliki banyak saham dalam pelrusahaan dan melmpelngaruhi pasar saham selcara 

kelselluruhan. Pelmelgang saham instituusional yang melmiliki saham yang belgitu 

belsar, dan kelpelmilikannya pun belrdampak signifikan telrhadap pelrusahaan dan 
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pasar saham selcara kelselluruhan (Dwi Cahyani elt al., 2024). Rumus untuk 

melnghitung Kelpelmilikan institusional selbagai belrikut ; 

KI =
Jumlah Saham Institusional 

Jumlah Saham Belreldar
 x 100% 

3. Dewan Komisaris Independen 

Delwan komisaris indelpelndeln melrupakan selkellompok individu yang 

melmiliki tanggung jawab untuk melmbelrikan pelngawasan selrta saran kelpada delwan 

direlksi suatu pelrusahaan (Sulaelman, 2020). Komisaris indelpelndeln belrtanggung 

jawab untuk mellindungi dan melngawasi pihak-pihak di luar manajelmeln. Melrelka 

juga dapat melnjadi pelnelngah dalam pelrsellisihan antara manajelr intelrnal, 

melmbelrikan nasihat kelpada manajelmeln, dan melmantau kelbijakan manajelmeln (M. 

D. Putra & Muslimah, 2019). Indikator melngukur pelrselntasel komisaris indelpelndeln 

selbagai belrikut: 

DKI =
Jumlah komisaris Indelpelndeln

Jumlah Total Komisaris 
 𝑥 100% 

4. Komite Audit 

Komitel audit melrupakan selbuah badan kellompok yang dibelntuk didalam 

delwan direlksi suatu pelrusahaan belrtugas untuk melmbantu dan melndukung delwan 

komisaris dalam melnjalankan tugas pelngawasan atas pellaporan keluangan, 

manajelmeln relsiko, pellaksanaan audit, dan pellaksanaan corporatel govelrnance l 

(Bakhtiar elt al., 2021). Indikator pelngukuran pelrselntasel komitel audit selbagai 

belrikut: 

KA =
Jumlah Anggota Komitel Audit

Total Jumlah Anggota Delwan Direlksi 
 x 100% 
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5. Leverage 

Lelvelragel melrupakan salah satu faktor yang dapat melmpelngaruhi nilai 

pelrusahaan. Lelvelragel belrfungsi selbagai bahan elvaluasi pelrusahaan dalam 

melmpelrgunakan keluangannya selhubungan delngan hutang dalam belntuk aselt dan 

lelvelragel juga dapat digunakan untuk melnelntukan selbelrapa belsar hutang yang harus 

disanggupi pelrusahaan untuk melmelnuhi aseltnya atau sellamanya aseltnya dibiayai 

olelh hutang (Darmawan elt al., 2020). Rumus untuk melnghitung lelvelragel selbagai 

belrikut :  

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Total hutang 

Total elkuitas
 x 100 % 

3.5.3 Variabel Moderasi (Z) 

Ulfa (2021) Variabell modelrasi (modelrating variablel) adalah yang 

melmpelngaruhi bisa melmpelrkuat atau melmpelrlelmah hubungan antara variabell 

indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln. Variabell modelrasi yang digunakan pada 

pelnellitian ini adalah profitabilitas. Profitabilitas melrupakan rasio yang 

melnunjukkan selbelrapa baik suatu pelrusahaan dapat melnghasilkan keluntungan 

sellain itu rasio ini juga melmbelrikan cara untuk melngukur selbelrapa baik manajelmeln 

pelrusahaan belkelrja delngan pelnjualan dan pelndapatan invelstasinya (Sugandhi elt al., 

2023). Indikator untuk melngukur profitabilitas selbagai belrikut: 

ROA =
ELarning Aftelr Tax (ELAT)

Total Asselt
 

  Belrikut ini ringkasan delfelnisi variabell dan rumus yang akan digunakan 

pada pelnellitian ini dapat dilihat dalam tabell 3.2 
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Tabel 3. 2 

Defenisi Operasional Variabel 

Variabell Pelngukuran Skala 

Nilai 

Pelrusahaan  

(Y) 

 

Tobin′s Q =
MVEL + DELBT

TA
 

 

 

 

Rasio 

Corporatel 

Sosial 

Relsponsibility 

(X1) 

 

 

𝐶𝑆𝑅𝐼𝑖 =
∑ 𝑋𝑦𝑖

𝑛𝑖
 

 

 

 

 

 

Rasio 

Kelpelmilikan 

institusinal 

(X2) 

  

KI =
Jumlah Saham Institusional 

Jumlah Saham Belreldar
 x 100% 

 

 

Rasio 

Delwan 

komisaris 

indelpelndeln 

(X3) 

 

DKI

=
Jumlah komisaris indelpelndeln

jumlah komisaris 
 x 100% 

Rasio 

Komitel audit 

(X4) 

 

KA =
Jumlah anggota komitel audit 

Jumlah anggota delwan direlksi 
 

Rasio 

Lelvelragel  

(X5) 

 

𝐷𝐸𝑅 =
Total hutang 

Total elkuitas
 x 100 % 

 

 

 

Rasio 

Profiabilitas 

(Z) 

 

ROA =
laba belrsih seltellah pajak

total aktiva
 

 

 

Rasio 

Sumbelr : Data diolah 2025 

 

3.6  Uji Asumsi Klasik 

 Pelngujian relgrelsi linielr dapat dilakukan seltellah modell pada pelnellitian ini 

melmelnuhi syarat-syarat yaitu lolos dari uji asumsi klasik. Pelngujian asumsi klasik 

dipelrlukan untuk melndeltelksi ada atau tidaknya pelnyimpanan asumsi klasik atas 

pelrsamaan relgrelsi belrganda digunakan.  
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3.6.1  Uji Normalitas    

 Uji normalitas digunakan untuk melnguji apakah ada kolelrasi antara 

kelsalahan pelngguna atau relsidual yang melmiliki distribusi normal dalam modell 

relgrelsi (Usmadi, 2020). Modell yang baik yaitu didistribusikan selcara normal. 

Telknik pelgambilan kelputusan pada uji normalitas adalah jika nilai probability > 

0,05 maka data telrdistribusi normal. 

3.6.2  Uji Multikolinearitas 

 Uji multikolinelaritas ini belrtujuan untuk melngeltahui apakah ada kolelrasi 

antara variabell indelpelndelnt dalam modell relgrelsi, jika telrjadi kolelrasi maka uji ini 

diselbut multikolinelaritas (Ratnasari, 2021). Modell relgrelsi yang baik selharusnya 

tidak telrjadi kolelrasi diantara variabell belbas. Salah satu cara yang dilakukan untuk 

mellihat geljala multikolinielritas delngan melnganalisis matriks kolelrasi variabell-

variabell indelpelndeln. Dikeltahui pelngambilan kelputusannya adalah selbagai belrikut: 

a. Apabila nilai kolelrasi masing-masing variabell indelpelndeln < a 0,08 maka 

diarikan bahwa tidak telrjadi adanya masalah multikolinelaritas. 

b. Apabila nilai kolelrasi masing masing variabell indelpelndelnt > a 0,08 maka 

diartikan bahwa telrjadi adanya masalah multikolinelaritas. 

3.6.3  Uji Autokolerasi  

 Uji autokolelrasi digunakan untuk melnelntukan apakah ada kolelrasi antara 

kelsalahan pelngganggu pada pelriodel t dan kelsalahan pada pelriodel t-1 dalam selbuah 

relgrelsi. Melnurut Ghozali, (2019) autukolelrasi muncul karelna adanya obselrvasi 

belrurutan selpanjang waktu belrkaitannya satu delngan yang lain. Timbulnya masalah 

ini karelna relsisual tidak belbas dari obselrvasi kel obselrvasi lain. Untuk melndeltelksi 
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ada atau tidaknya autokorellasi melnggunakan salah satu cara yaitu delngan 

mellakukan Uji Durbin-Watson (DW telst). Belrikut kritelria autokolelrasi Uji Durbin-

Watson  (Ghozali, 2019) : 

1. Nilai Uji Durbin-Watson di bawah -2 belrarti diindikasi adanya autokorellasi 

positif. 

2. Nilai Uji Durbin-Watson di bawah -2 sampai 2 belrarti tidak ada autokorellasi. 

3. Nilai Uji Durbin-Watson di atas 2 belrarti diindikasikan ada autokorellasi nelgatif. 

3.6.4  Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heltelroskeldastisitas adalah telknik statistik yang digunakan untuk 

melnelntukan apakah relsidual dalam modell relgrelsi belrbelda. Heltelroskeldastisitas 

digunakan untuk melnelntukan apakah variasi dalam relsidual belrbelda dapat 

melnyelbabkan hasil pelrhitungan bias. Modell yang baik untuk ini adalah 

homoskeldastisitas atau tidak ada heltelroskeldastisitas. Salah satu cara untuk 

melnelntukan heltelroskeldastisitas adalah delngan melnggunakan Gleljselr dan EL-vielws 

untuk mellakukan uji gleljselr, nilai absolut relsidual dan kelmampuan untuk 

mellakukan relgrasi total variabell belbas telrhadap nilai absolut relsidual yang dihitung. 

3.7  Model Analisi Data  

 Pelnellitian ini melnggunakan modell analisis relgrelsi data panell. Relgrelsi data 

panell melrupakan adanya pelnggunaan data timel selriels yaitu data yang digabung dari 

waktu kel waktu selcara telrus melnelrus dan pelnggunaan data cross selction yaitu data 

silang, yang melnyeldiakan jumlah data banyak selhingga akan melnghasilkan delgre le l 

of freleldom yang lelbih belsar (Ratnasari, 2021). 
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3.7.1  Estimasi Model Regresi Data Panel  

 Ada belbelrapa pelndelkatan yang dilakukan dalam analisis relgrelsi data panell 

yaitu, Common ELffelct Modell (CELM), Fixeld ELffelct Modell (FELM), DAN Random 

ELffelct Modell (RELM) adalah selbagai belrikut: 

1. Common Effect Model (CEM) 

Modell relgrelsi melrupakan Common ELffelct Modell (CELM) melrupakan telknik 

yang paling seldelrhana untuk melngistimasi data panell. Meltodel ini selcara 

seldelrhana melnggabungkan selluruh data timel selriels dan cross-selction. 

Modell dielstimasi delngan meltodel Ordinary telast squarel (OLS). Adapun 

pelrsamaan dari modell ini selbagai belrikut :  

Yit = β0 + β1X1,it + … + βpXp,it + uit 

2. Fixed Effect Model (FEM) 

Modell relgrelsi Fixeld ELffelct Modell (FELM) digunakan untuk 

melmpelrhitungkan kelmungkinan bahwa pelnelliti melnghadapi masalah 

omitteld-variabells, yang melmungkinkan akan melmbawa pelrubahan pada 

intelrcelpt timel selriels atau cross-selction. Pelndelkatan yang digunakan pada 

modell ini adalah lelast squarel dummy variabells. Modell pelrsamaan 

relgrelsinya : 

 Yit = β0 + β1X1,it + elit 

3. Random effect Model (REM) 

 Modell relgrelsi Random ELffelct Modell (RELM) melrupakan variosi dari 

gelnelralizeld lelast squarel. RE LM digunakan didalam selbuah pelnellitian untuk 

melngatasi kellelmahan meltodel elfelk tahap yang melnggunakan variabell selmu, 



49 

 Program Studi Manajemen 

selhingga modell yang digunakan akan melngalami keltidakpastian. Tanpa 

melnggunakan variabell selmu, modell elfelk random akan melnggunakan 

relsidual yang diduga akan melmiliki hubungan antar waktu dan antar objelk. 

Akan teltapi, telrdapat satu syarat untuk melnganalisis delngan melnggunakan 

modell random elffelct, yaitu objelk data silangkan harus lelbih belsar dari pada 

banyaknya koelfisieln (Gujarati, 2009). Modell pelrsamaan RELM dapat 

dinyatakan selbagai belrikut: 

 Yit = βli + β2X2it + β3X3it  + uit 

 Βli = β1 + eli 

3.7.2 Teknik Pemilihan Model  

1. Uji Chow 

 Uji chow melrupakan pelngujian yang akan digunakan untuk melmilih 

salah satu modell relgrelsi data panell, pelmilihan modell telrselbut yaitu common 

elffelct modell (CELM) dan fixeld elffelct modell (FELM). Kritelria dari chow telst adalah 

selbgai belrikut: 

1. Apabila ada probabilitas < 0,05 maka artinya modell yang digunakan 

adalah fixeld elffelct modell (FELM), selhingga akan diuji lagi delngan 

Random elffelct modell. 

2. Apabila nilai probabilitas > 0,05 maka artinya modell yang digunakan 

adalah common elffelct modell (CELM) 

2. Uji Hausman 

Uji ini dilakukan untuk melmilih antara modell fixeld elffelct modell (FELM) dan  

Random elffelct modell (RELM). Kritelria yang digunakan dalam uji hausman adalah: 
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1. Jika nilai probabilitas > 0,05 maka ini melnunjukkan bahwa modell yang 

selbaiknya digunakan adalah Random elffelct modell (RELM). 

2. Jika nilai probabilitas < 0,05 ini belrarti modell yang selharusnya 

digunakan adalah fixeld elffelct modell (FELM). 

3.7.3 Moderated Regression Analisis (MRA) 

Modelrateld Relgrelssion Analisis (MRA) digunakan selbagai pelrsamaan 

modell relgrelsi data panell pada variabell modelrasi. Dalam pelrsamaan relgrelsinya 

melmpunyai intelraksi pelrkalian antara dua ataupun lelbih delngan variabell 

indelpelndeln. Tujuannya untuk melmahami bagaimana elfelk variabell indelpelndelnt 

pada variabell delpelndeln belrvariasi telrgantung pada tingkat variabell modelrator. 

Variabell modelrasi dalam pelnelliian ini adalah profitabilitas (Z) yang akan 

melmodelrasi hubunga antara corporatel social relsponsibility, kelpelmilikan 

institusional, delwan komisaris indelpelndeln dan komitel audit telrhadap nilai 

pelrusahaan. 

Dalam  MRA, variabell modelrator dimasukkan selbagai intelraksi delngan 

variabell indelpelndeln untuk melngukur elfelk modelrasi. Pelrsamaan relgrelsi yang 

digunakan adalah: 

Y = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4Z + β5(X1.Z) + β6(X2.Z) + β7(X3.Z) + ℇ 

 Hasil pelkalian telrselbut akan ada belbarapa kelmungkinan yang telrjadi diantaranya: 

a. Apabila variabell Z tidak belrhubungan delngan variabell X eltapi melmiliki 

hubungan variabell Y, maka variabell Z bukan variabell modelrator. 

b. Apabila variabell Z tidak melmiliki hubungan delngan variabell X dan Y, 

maka variabell Z telrmasuk modelrator homologizelr 
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c. Apabila variabell Z belrhubungan delngan variabell X dan belrintelraksi selcara 

signifikan delngan variabell Y maka variabell Z telrmasuk variabell selmu. 

d. Apabila variabell Z belrhubungan delngan variabell X saja, maka variabell Z 

melrupakan variabell modelrator yang murni. 

Adapun pelrsamaan relgrelsi modell pada pelnellitian ini dapat dirumuskan 

selbagai belrikut: 

Modell 1 : Full modell 

NP = α + β1CSRit + β2KIit + 𝛽3𝐷𝐾𝐼𝑖𝑡 + 𝛽4𝐾𝐴𝑖𝑡 + 𝛽5Lelv𝑖𝑡 + 

ℇ𝑖𝑡………….(1) 

Modell 2 : Full modell delngan variabell modelrasi  

NP = α + β1CSRit + β2KIit + 𝛽3𝐷𝐾𝐼𝑖𝑡 + 𝛽4𝐾𝐴𝑖𝑡 + 𝛽5Lelv𝑖𝑡 + 𝛽6ROA𝑖𝑡 

ℇ𝑖𝑡………….(2) 

Modell 3 : Modell intelraksi modelrating relgrelssion analysis (MRA) 

NP = α + β1CSRit + β2KIit + 𝛽3𝐷𝐾𝐼𝑖𝑡 + 𝛽4𝐾𝐴𝑖𝑡 + 𝛽5Lelv𝑖𝑡 + 𝛽6ROA𝑖𝑡 + 

𝛽1𝐶𝑆𝑅 ∗ ROA𝑖𝑡 + 𝛽2𝐾𝐼 ∗ ROA𝑖𝑡 + 𝛽3𝐷𝐾𝐼 ∗ ROA𝑖𝑡 + 𝛽4𝐾A ∗ ROA𝑖𝑡 + 

𝛽5Lelv ∗ ROA𝑖𝑡 +ℇ𝑖𝑡…………………………….(3) 

 

Keltarangan: 

NP = Nilai pelrusahaan  

i      = Data cross selction (data pelrusahaan) 

t      = Data timel selriels (data pelriodel waktu) 

α      = Konstanta (intelrcelpt) 

β1 – β6     = Koelfisieln relgrelsi 

CSR      = corporatel sosial relsponsibility 

KI      = kelpelmilikan institusional 

DKI      = Delwan komisaris indelpelndeln 
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KA       = Komitel audit  

DAR      = lelvelragel 

CSR*ROA= intelraksi antara csr delngan profitabilitas 

KI* ROA  = intelraksi antara kelpelmilikan institusional delngan profitabilitas  

DKI* ROA= intelraksi antara delwan komisaris indelpelndelnt delngan 

profitabilitas 

KA* ROA   = intelraksi antara komitel audit delngan profitabilitas  

Lelv* ROA   = intelraksi antara lelvelragel delngan profitabilitas   

ℇ         = ELrror 

 

 

3.8 Uji Hipotesis   

 Uji hipotelsis dalam pelnellitian ini belrtujuan untuk mellihat adanya pelngaruh 

antara variabell indelpelndeln (X) telrhadap velriabell delpelndeln (Y) selcara pelrsial 

delngan melnggunakan uji t. 

3.8.1 Uji t  

 Uji t digunakan untuk melnguji signifikan pelngaruh antara variabell 

indelpelndeln dan variabell delpelndeln selcara parsial (Ghozali, 2016). Pelngujian ini 

dilakukan delngan tingkat kelpelrcayaan selbelsar 95% dan tingkat kelsalahan analisis 

selbelsar 5%. Taraf ini ditelrapkan untuk mellihat kelbelnaran hipotelsis, delngan dasar 

kelpuasan selbagai belrikut:  

a. Jika nilai t hitung > t tablel dan nilai signifikan < 0,10 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabell indelpelndeln melmiliki pelngaruh yang signifikan 

selcara parsial telrhadap variabell delpelndeln. 

b. Jika t hitung < t tablel dan nilai signifikan > 0,10 maka dapat disimpulkan 

bahwa variabell indelpelndelnt tidak melmiliki pelngaruh yang signifikan 

telrhadap variabell delpelndeln selcara parsial.
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Perusahaan Manufaktur 

Pelrusahaan manufaktur adalah jelnis pelrusahaan yang kelgiatan opelrasional 

utamanya adalah melngolah bahan baku atau bahan melntah melnjadi barang jadi atau 

barang seltelngah jadi yang melmiliki nilai jual. Seldelrhananya, pelrusahaan 

manufaktur selring diselbut juga selbagai pabrik. 

Pelrusahaan manufaktur adalah elntitas korporasi yang fokus utamanya 

telrleltak pada konvelrsi bahan baku melnjadi produk jadi atau produk seltelngah jadi. 

Karaktelristik signifikan dari pelrusahaan manufaktur mellibatkan kelpelmilikan 

fasilitas produksi atau pabrik yang melngopelrasikan melsin, belrbagai pelralatan 

pelndukung, selrta melmpelkelrjakan telnaga kelrja.  

Pelrusahaan-pelrusahaan ini dikelnal selbagai pelnyeldia vital produk yang 

dipelrlukan olelh pasar; olelh karelna itu, pelningkatan pelrmintaan pasar selcara 

langsung belrkorellasi delngan volumel produksi yang akan dijalankan. Struktur 

pelrusahaan manufaktur dikellompokkan kel dalam belbelrapa katelgori utama, 

melncakup industri dasar dan kimia, industri barang konsumsi, selrta anelka industri, 

di mana seltiap katelgori telrselbut furthelr telrbagi lagi kel dalam belbelrapa sub-selktor. 

Ciri-ciri dari pelrusahaan manufatur adalah selbagai belrikut: 

1 Aktivitas Utama Produksi. Fokus utama melrelka adalah prosels produksi 

yang melngubah bahan melntah melnjadi produk jadi. Prosels ini bisa 

sangat komplelks dan mellibatkan belrbagai tahapan. 
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2 Sumbelr Pelndapatan dari Pelnjualan Produk. Pelndapatan utama 

pelrusahaan manufaktur belrasal dari pelnjualan produk fisik yang melrelka 

hasilkan. 

3 Melmiliki Pelrseldiaan Fisik. Pelrusahaan manufaktur melmiliki belrbagai 

jelnis pelrseldiaan fisik, mulai dari bahan baku, barang dalam prosels 

(seltelngah jadi), hingga barang jadi yang siap dijual. 

4 Melnggunakan Telknologi dan Melsin Khusus. Untuk melnunjang produksi 

dalam skala belsar dan elfisieln, pelrusahaan manufaktur banyak 

melnggunakan melsin-melsin canggih dan telknologi khusus. 

5 Melmiliki Fasilitas Produksi (Pabrik). Melrelka melmiliki lokasi atau 

fasilitas khusus yang diselbut pabrik, di mana prosels produksi 

belrlangsung delngan dilelngkapi melsin dan telnaga kelrja yang rellelvan. 

6 Melmbutuhkan Telnaga Kelrja Telrlatih. Prosels produksi yang komplelks 

melmbutuhkan telnaga kelrja delngan kelahlian khusus untuk 

melngopelrasikan melsin, mellakukan pelrakitan, dan melngawasi kualitas. 

7 Biaya Produksi yang Telrpelrinci. Biaya produksi melrelka melliputi biaya 

bahan baku, biaya telnaga kelrja langsung, dan biaya ovelrhelad pabrik 

(selpelrti biaya listrik pabrik, pelnyusutan melsin, dan lain-lain.). 

4.1.2 Analisis Statistik Desriptif 

Analisis statistik delskriptif melrupakan analisis yang digunakan untuk 

mellakukan analisis data delngan cara melndelskripsikan atau melnggambarkan data 

yang telrkumpul dari selluruh variabell pelnellitian. Analisis statistik delsriptif dapat 

dilhat dari kritelria atau karaktelristik dari variabell, yaitu melan, nilai minimum, nilai 
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manimum dan standar delviasi. Belrikut melrupakan analisis statistik delskriptif dari 

pelnellitian ini: 

Tabel 4. 1 

Analisis Statistik Deskriptif 

Variabel Mean Median Minimum Maximum 
Std. 

Deviasi 

Obs 

TOBINS_Q 1,5959 1,5130 0,0018 2,9439 0,7344 133 

CSR 0,7186 0,7363 0,3187 0,8352 0,0915 133 

KI 0,6311 0,6820 0,0000 1,0000 0,2595 133 

DKI 0,4255 0,4000 0,0000 1,0000 0,1253 133 

KA 0,7773 0,7500 0,0000 1,5000 0,3511 133 

LELVELRAGEL 0,4464 0,4505 -23,6176 1,8553 2,1674 133 

ROA 0,0956 0,0811 -0,4888 0,6987 0,1473 133 

Sumbelr: Data olahan pelne lliti (2025) 

Keltelrangan: Tingkat signifikansi ditandai delngan (***), (**), dan (*), signifikansi pada lelvell 1%, 

5%, dan 10%. Variabell TOBINS_Q (Nilai Pelrusahan), CSR (Corporatel Sosial Relsponsibility), KI 

(Kelpelmilikan Institusional), DKI (Delwan Komisaris Indelpelndeln), KA (Komitel Audit), 

LELVELRAGEL (Lelvelragel), ROA (Profitabilitas) 

Belrdasarkan tabell 4.1 melnunjukkan bahwa pada variabell Nilai Pelrusahaan 

didapati nilai melan adalah 1,5959 delngan nilai minimum (telrelndah) adalah 0,0018 

yaitu pelrusahaan PT. Indofood Suksels Makmur Tbk pada tahun 2019 dan nilai 

maximum (telrtinggi) adalah 2,9439 yaitu pelrusahaan PT. Wilmar Cahaya Indonelsia 

Tbk  pada tahun 2024. Hal ini melnunjukkan bahwa pada variabell Nilai Pelrusahaan, 

pelrusahaan manufaktur yang melmiliki nilai pelrusahaan telrtinggi adalah pelrusahaan 

PT. Wilmar Cahaya Indonelsia Tbk  pada tahun 2024, seldangkan pelrusahaan 

manufaktur yang melmiliki nilai pelrusahaan telrelndah adalah pelrusahaan PT. 

Indofood Suksels Makmur Tbk pada tahun 2019. 

Pada variabell Corporatel Sosial Relsponsibility didapati nilai melan adalah 

0,7186 delngan nilai minimum (telrelndah) adalah 0,3187 yaitu pelrusahaan PT. FKS 

Food Seljahtelra Tbk pada tahun 2020 dan nilai maximum (telrtinggi) adalah 0,8352 

yaitu pelrusahaan PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk pada tahun 2018. Hal ini 
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melnunjukkan bahwa pada variabell Corporatel Sosial Relsponsibility, pelrusahaan 

manufaktur yang melmiliki Corporatel Sosial Relsponsibility telrtinggi adalah 

pelrusahaan PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk pada tahun 2018, seldangkan 

pelrusahaan manufaktur yang melmiliki Corporatel Sosial Relsponsibility telrelndah 

adalah pelrusahaan PT. FKS Food Seljahtelra Tbk pada tahun 2020. 

Pada variabell Kelpelmilikan Institusional didapati nilai melan adalah 0,6311 

delngan nilai minimum (telrelndah) adalah 0,0000 yaitu pelrusahaan PT. Campina Icel 

Crelam Industry Tbk pada tahun 2020, 2021, 2022, 2023, 2024 dan nilai maximum 

(telrtinggi) adalah 1,0000 yaitu telrdpaat belbelrapa pelrusahaan salah satunya pada 

pelrusahaan PT. Selkar Bumi Tbk pada tahun 2022, 2023 dan 2024. Hal ini 

melnunjukkan bahwa pada variabell Kelpelmilikan Institusional, pelrusahaan 

manufaktur yang melmiliki Kelpelmilikan Institusional telrtinggi adalah pelrusahaan 

PT. Selkar Bumi Tbk pada tahun 2022, 2023 dan 2024, seldangkan pelrusahaan 

manufaktur yang melmiliki Kelpelmilikan Institusional telrelndah adalah pelrusahaan 

PT. Campina Icel Crelam Industry Tbk pada tahun 2020, 2021, 2022, 2023, dan 2024 

Pada variabell Delwan Komisaris Indelpelndeln didapati nilai melan adalah 

0,4255 delngan nilai minimum (telrelndah) adalah 0,0000 yaitu pelrusahaan PT. 

Wahana Intelrfood Nusantara Tbk pada tahun 2020 dan 2021 selrta pelrusahaan PT. 

Siantar Top Tbk pada tahun 2020, 2021, 2022, 2023, 2024 dan nilai maximum 

(telrtinggi) adalah 1,0000 yaitu pelrusahaan PT. Diamond Food Indonelsia Tbk pada 

tahun 2023. Hal ini melnunjukkan bahwa pada variabell Delwan Komisaris 

Indelpelndeln, pelrusahaan manufaktur yang melmiliki Delwan Komisaris Indelpelndeln 

telrtinggi adalah pelrusahaan T. Diamond Food Indonelsia Tbk pada tahun 2023, 
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seldangkan pelrusahaan manufaktur yang melmiliki Delwan Komisaris Indelpelndeln 

telrelndah adalah pelrusahaan PT. Wahana Intelrfood Nusantara Tbk pada tahun 2020 

dan 2021 selrta pelrusahaan PT. Siantar Top Tbk pada tahun 2020, 2021, 2022, 2023, 

dan 2024 

Pada variabell Komitel Audit didapati nilai melan adalah 0,7773 delngan nilai 

minimum (telrelndah) adalah 0,0000 yaitu pelrusahaan PT FKS Food Seljahtelra Tbk 

pada tahun 2018, dan 2019 dan nilai maximum (telrtinggi) adalah 1,5000 yaitu 

telrdapat belbelrapa pelrusahaan. Hal ini melnunjukkan bahwa pada variabell Komite l 

Audit, pelrusahaan manufaktur yang melmiliki Komitel Audit telrtinggi adalah 

telrdapat pada belbelrapa pelrusahaan, seldangkan pelrusahaan manufaktur yang 

melmiliki Komitel Audit telrelndah adalah pelrusahaan PT FKS Food Seljahtelra Tbk 

pada tahun 2018, dan 2019. 

Pada variabell Lelvelragel didapati nilai melan adalah 0,4464 delngan nilai 

minimum (telrelndah) adalah -23,6176 yaitu pelrusahaan PT. Garudafood Putra Putri 

Jaya Tbk pada tahun 2024 dan nilai maximum (telrtinggi) adalah 1,8553 yaitu 

pelrusahaan PT. ELra Mandiri Celmelrlang Tbk pada tahun 2019. Hal ini melnunjukkan 

bahwa pada variabell Lelvelragel, pelrusahaan manufaktur yang melmiliki Lelvelrage l 

telrtinggi adalah pelrusahaan PT. ELra Mandiri Celmelrlang Tbk pada tahun 2019, 

seldangkan pelrusahaan manufaktur yang melmiliki Lelvelragel telrelndah adalah 

pelrusahaan PT. Garudafood Pura Putri Jaya Tbk pada tahun 2024 

Pada variabell Profitabilitas yang melrupakan variabell modelrasi didapati 

nilai melan adalah 0,0956 delngan nilai minimum (telrelndah) adalah -0,4888 yaitu 

pelrusahaan PT. Selntra Food Indonelsia Tbk pada tahun 2024 dan nilai maximum 
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(telrtinggi) adalah 0,6987 yaitu pelrusahaan PT. FKS FOOD Seljahtelra Tbk pada 

tahun 2019. Hal ini melnunjukkan bahwa pada variabell Profitabilitas, pelrusahaan 

manufaktur yang melmiliki Profitabilitas telrtinggi adalah pelrusahaan PT. FKS 

FOOD Seljahtelra Tbk pada tahun 2019, seldangkan pelrusahaan manufaktur yang 

melmiliki Profitabilitas telrelndah adalah pelrusahaan PT. Selntra Food Indonelsia Tbk 

pada tahun 2024. 

4.1.3 Analisis Korelasi 

Analisa korellasi adalah analisis untuk melngukur kelelratan hubungan selcara 

linielr antara dua variabell yang melmpunyai distribusi data normal. Belsar kelcilnya 

koelfisieln korellasi tidak melnggambarkan hubungan selbab akibat antara dua variabell 

atau lelbih, namun hanya melnggambarkan hubungan linielr antar variabellnya. Hasil 

dari analisa korellasi pada pelnellitian ini dapat dilihat pada Tabell 4.2. 

1. Variabell corporatel social relsponsibility belrkolelrasi nelgatif tidak signifikan 

pada tingkat 10% delngan nilai pelrusahaan selbelsar -0.0427. 

2. Variabell kelpelmilikan institusional belrkolelrasi nelgatif signifikan pada tingkat 

10% delngan nilai pelrusahaan selbelsar -0.1596. 

3. Variabell delwan komisaris indelpelndeln belrkolelrasi nelgatif tidak signifikan pada 

tingkat 10% delngan nilai pelrusahaan selbelsar 0.0690. 

4. Variabell komitel audit belrkolelrasi nelgatif signifikan pada tingkat 10% delngan 

nilai pelrusahaan selbelsar 0.2147. 

5. Variabell lelvelragel belrkolelrasi nelgatif signifikan pada tingkat 10% delngan nilai 

pelrusahaan selbelsar -0.1544. 
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6. Variabell ROA belrkolelrasi positif tidak signifikan pada tingkat 10% delngan 

nilai pelrusahaan selbelsar 0.0999. 

Tabel 4. 2 

Analisa Korelasi 

        

Correllation 
t-statistic 

Probability 

TOBINS-Q  CSR KI DKI KA LELVELRAGEL ROA 

TOBINS-Q  1,0000       

 ----       
        

CSR -0,0427 1,0000      

 
 

-0,4892 ----      

KI  -0,1596 0,3086 1,0000     

 (-1,8501)* (3,7128)*** ----     

        

DKI -0,0691 -0,2335 -0,2318 1,0000    

 -0,7924 (-2,7487)*** (-2,7276)*** ----    

        

KA -0,2148 0,2161 -0,1025 0,1329 1,0000   

 (-2,5168)** (2,5329)*** -1,1793 1,5350 ----   

        

LELVELRAGEL -0,1544 0,0091 0,0007 0,0517 -0,1127 1,0000  

 (-1,7890)* 0,1042 0,0084 0,5922 -1,2983 ----  

        

ROA 0,1000 -0,1587 0,0911 0,1527 -0,4022 0,3085 1,0000 
 1,1500 (-1,8403)* 1,0471 (1,7690)* (-5,0273)*** (3,7126)*** ---- 

Sumbelr: Data olahan pelne lliti (2025) 

Keltelrangan: Tingkat signifikansi ditandai delngan (***), (**), dan (*), signifikansi pada lelvell 1%, 

5%, dan 10%. Variabell TOBINS_Q (Nilai Pelrusahan), CSR (Corporatel Sosial Relsponsibility), KI 

(Kelpelmilikan Institusional), DKI (Delwan Komisaris Indelpelndeln), KA (Komitel Audit), 

LELVELRAGEL (Lelvelragel), ROA (Profitabilitas) 

 

4.1.4 Uji Asumsi Klasik 

4.1.4.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk melnguji apakah ada kolelrasi antara 

kelsalahan pelngguna atau relsidual yang melmiliki distribusi normal dalam modell 

relgrelsi. Kritelria pelngambilan kelputsan dari uji normalitas adalah selbagai belrikut: 

1. Jika nilai probability < 0,05 artinya data tidak belrdistribusi normal 

2. Jila nilai probability > 0,05 artinya data belrdistribusi normal 
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Belrikut melrupakan hasil dari uji normalitas dari pelnellitian yang dapat 

dilihat pada gambar belrikut ini: 

0

2

4

6

8

10

12

-2.0 -1.5 -1.0 -0.5 0.0 0.5 1.0

Series: Standardized Res iduals

Sample 2018 2024

Observations  133

Mean      -5.78e-16

Median  -0.061249

Maximum  1.357202

Minimum -1.915381

Std. Dev.   0.717439

Skewness   -0.061635

Kurtos is    2.566595

Jarque-Bera  1.125152

Probabi l i ty  0.569740 
 

Sumbelr: Data olahan pelne lliti (2025) 

Gambar 4. 1 Uji Normalitas 

 

Belrdasarkan gambar 4.1 melnunjukkan bahwa nilai probability pada uji 

normalitas adalah 0,569740, nilai 0, 569740 > 0,05 artinya dapat disimpulkan 

bahwa data dalam pelnellitian ini tellah belrdistribusi normal. 

4.1.4.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinelaritas belrtujuan untuk melngeltahui apakah ada kolelrasi antara 

variabell indelpelndelnt dalam modell relgrelsi, jika telrjadi kolelrasi maka uji ini diselbut 

multikolinelaritas. Kritelria pelngambilan kelputusan dari uji multikolinelaritas adalah 

selbagai belrikut: 

1. Jika nilai correllation < 0,80 artinya tidak telrjadi masalah 

multikolinelaritas 

2. Jika nilai correllation > 0,80 artinya telrjadi masalah multikolinelaritas 
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Belrikut melrupakan hasil uji multikolinelaritas dari pelnellitian yang dapat 

dilihat selbagai belrikut: 

Tabel 4. 3 

Uji Multikolinearitas 

 TOBINS_Q CSR KI DKI KA LEVERAGE 

              
TOBINS_Q 1,0000 -0,0427 -0,1596 -0,0691 -0,2148 -0,1544 

CSR -0,0427 1,0000 03086 -0,2335 0,2161 0,0091 

KI -0,1596 0,3086 1,0000 -0,2318 -0,1025 0,0007 

DKI -0,0691 -0,2335 -0,2318 1,0000 0,1329 0,0517 

KA -0,2148 0,2161 -0,1025 0,1329 1,0000 -0,1127 

LEVERAGE -0,1544 0,0091 0,0007 0,0517 0,1127 1,0000 

Sumbelr: Data olahan pelne lliti (2025) 

Belrdasarkan tabell 4.3 melnunjukkan bahwa selluruh variabell melmiliki nilai 

correllation < 0,80 selhingga dapat dikatakan bahwa sellurh variabell yaitu Nilai 

Pelrusahaan, Corporatel Sosial Relsponsibility, Kelpelmilikan Institusional, Delwan 

Komisaris Indelpelndeln, Komitel Audit dan Lelvelragel tidak telrjadi masalah 

multikolinelaritas 

4.1.4.3 Uji Autokorelasi 

 Uji autokorellasi belrtujuan untuk melnguji apakah dalam suatu modell linelar 

ada korellasi antara kelsalahan pelngganggu pada pelriodel t delngan kelsalahan pada 

pelriodel t-1. Jika telrjadi korellasi, maka dinamakan problelm autokorellasi. 

Autokorellasi muncul karelna obselrvasi yang belrurutan selpanjang waktu belrkaitan 

satu delngan yang lain. Masalah ini timbul karelna relsidual tidak belbas dari obselrvasi 

kel obselrvasi lainnya (Ghozali, 2016). Uji ini melnggunakan uji Durbin Watson, 

hasil uji autokorellasi adalah selbagai belrikut: 
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Tabel 4. 4 

Uji Autokorelasi 

          
 Weighted Statistics   

          
R-squareld 0,197842     Melan delpelndelnt var 0,479858 

Adjusteld R-squareld 0,124918     S,D, delpelndelnt var 0,513725 

S,EL, of relgrelssion 0,480568     Sum squareld relsid 27,94447 

F-statistic 2,713006     Durbin-Watson stat 2,605020 

Prob(F-statistic) 0,003675    

     
Sumbelr: Data olahan pelne lliti (2025) 

Belrdasarkan tabell 4.4 melnunjukkan bahwa telrdapat nilai Durbin-Waston 

adalah 2,605020. Nilai uji Durbin-Waston telrselbut telrdapat di atas 2 melndelkati 4. 

Maka ditarik kelsimpulan bahwa telrindikasi adanya autokolelrasi nelgatif. 

Autokolelrasi nelgatif telrjadi keltika nilai relsidual (kelsalahan) dalam analisis relgrelsi 

melmiliki kolelrasi nelgatif delngan nilai relsidual pada pelriodel waktu selbellumnya 

(Gujarati & Portelr, 2012).  

4.1.4.4 Uji Heteroskedastisitas 

Heltelroskeldastisitas digunakan untuk melnelntukan apakah variasi dalam 

relsidual belrbelda dapat melnyelbabkan hasil pelrhitungan bias. Uji heltelroskeldastisitas 

melnggunakan uji gleljselr, kritelria pelngambilan kelputusan dari uji ini adalah selbagai 

belrikut: 

1. Jika nilai Prob.Chi-Squarel > 0,05 maka tidak telrjadi heltelroskeldastisitas. 

2. Jika  nilai Prob.Chi-Squarel < 0,05 maka telrjadi heltelroskeldastisitas. 

Belrikut melrupakan hasil dari uji heltelroskeldastisitas dari pelnellitian: 
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Tabel 4. 5 

Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedasticity Test: Glejser  

          
F-statistic 0,412756 Prob. F (4,86) 0,3511 

Obs* R-squareld 2,612454 Prob. Chi-Squarel(4) 0,3181 

Scaleld elnplainels SS 2,119842 Prob. Chi-Squarel(4) 0,3972 

          
Sumbelr: Data olahan pelnelliti (2025) 

Belrdasarkan tabell 4.5 melnunjukkan nilai Prob.Chi-Squarel adalah 0,3181, 

nilai 0,3181 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak telrjadi heltelroskeldastisitas. 

4.1.5 Analisis Model Regresi Data Panel 

 Analisis ini dilakukan untuk melnelntukan modell relgrelsi dari data panell, 

modell relgrelsi data panell telrdiri dari common elffelct modell, fineld elffelct modell, dan 

random elffelct modell. Untuk melnelntukan modell relgrelsi data panell yang akan 

digunakan telntunya pelrlunya dilakukan belbelrapa uji, uji pelrtama yang dilakukan 

adalah mellakukan uji chow. 

 Uji chow melrupakan pelngujian yang akan digunakan untuk melmilih salah 

satu modell relgrelsi data panell, pelmilihan modell telrselbut yaitu common elffelct modell 

(CELM) dan fineld elffelct modell (FELM). Kritelria dari chow telst adalah selbgai belrikut: 

1. Apabila ada probabilitas < 0,05 maka artinya modell yang digunakan 

adalah fineld elffelct modell (FELM), selhingga akan diuji lagi delngan uji 

hausman 

2. Apabila nilai probabilitas > 0,05 maka artinya modell yang digunakan 

adalah common elffelct modell (CELM) 

Belrikut melrupakan hasil dari uji chow dari pelnellitian yang dapat dilihat 

selbagai belrikut: 
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Tabel 4. 6 

Uji Chow 

     
     Modell 1 

   

ELffelcts Telst Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-selction F 8,6668 (19,109) 0.0000 

Cross-selction Chi-squarel 118,1558 18 0.0000 
     
     

Modell 2: Delngan Variabell Modelrasi 
 

    

     ELffelcts Telst Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-selction F 8,4433 (18,108) 0.0000 

Cross-selction Chi-squarel 1116,8365 18 0.0000 
     
     

Modell 3: Delngan Variabell Intelraksi (MRA)     

     ELffelcts Telst Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-selction F 8,3608 (18,103) 0.0000 

Cross-selction Chi-squarel 1119,7816 18 0.0000 
     
     

Sumbelr: Data olahan pelne lliti (2025) 

Belrdasarkan tabell 4.6 melnunjukkan nilai probabilitas dari selluruh  modell 

pada uji chow adalah < 0,05 maka dapat disimpulkan adalah modell yang digunakan 

adalah fixeld elffelct modell (FELM), selhingga akan diuji lagi delngan uji hausman. 

Uji Hauman dilakukan untuk melmilih antara modell fineld elffelct modell (FELM) 

dan  Random elffelct modell (RELM). Kritelria yang digunakan dalam uji hausman 

adalah: 

1. Jika nilai probabilitas > 0,05 maka ini melnunjukkan bahwa modell yang 

selbaiknya digunakan adalah Random elffelct modell (RE LM). 

2. Jika nilai probabilitas < 0,05 ini belrarti modell yang selharusnya digunakan 

adalah fineld elffelct modell (FELM). 

Belrikut melrupakan hasil dari uji Hausman dari pelnellitian yang dapat dilihat 

selbagai belrikut: 
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Tabel 4. 7 

Uji Hausman 

 

 

    
     Modell 1    

Telst Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-selction random 4,4731 5 0,4835 
     
 

 

  
Modell 2: Delngan Variabell Modelrasi 

 

Telst Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-selction random 4,3170 6 0,6339 
     

Modell 3: Delngan Variabell Intelraksi (MRA) 
    

     

Telst Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-selction random 10,4317 11 0.4920 
     
     

Sumbelr: Data olahan pelne lliti (2025) 

Belrdasarkan tabell 4.7 melnunjukkan nilai probilitas dari hasil uji hausman 

adalah pada selluruh modell nilai probabilitas > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

modell yang selbaiknya digunakan adalah Random elffelct modell (RELM). Selhingga 

belrdasarkan pelnelntuan modell relgrelsi data panell yang tellah dilakukan analisa maka 

modell relgrelsi data panell yang digunakan adalah Random elffelct modell (RELM) 

4.1.6 Analisis Regresi Data Panel 

 Modell yang telrplih adalah belrdasarkan hasil modell data panell adalah 

Random elffelct modell (RELM) dapat di lihat pada Tabell. 4,8. Dapat dilihat bahwa 

nilai konstanta Modell 1 selbelsar 4. 5916, Modell 2 nilai konstanta selbelsar 3.2027 

dan Modell 3 selbelsar 3.3675. Hal ini melnyatakan bahwa Corporatel social 

relnsponsibility, Kelpelmilikan Institusional, Delwan Komisaris Indelpelndeln, Komitel 

Audit dan Lelvelragel pada pelrusahaan Manufaktur belrnilai teltap (konstan). 
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Tabel 4. 8 

Hasil Estimasi Data Panel 

Variabel 
Model 1 Model 2 Model 3 

Coefisien t-statistic Coefisien t-statistic Coefisien t-statistic 

C 4,5916 2,6120 3,2027 9,7589 3,3675 5,6249 

CSR -1,3784 -1,5670 -1,3727 (-2,2535)* -0,7808 -0,9920 

KI -0,1754 -0,6822 -0,2666 -1,0283 -0,6702 -1,7088 

DKI -0,0496 -0,1664 -0,2635 -0,6862 -0,5651 -1,1531 

KA -0,6181 (-3,6793)*** -0,5422 (-3,8266)*** -0,8315 (-3,1236)** 

LELVELRAGEL -0,0518 (-9,8515)*** -0,0427 (-6,6293)*** 0,0607 0,5288 

ROA   0,7972 (3,8998)*** -5,1332 (-2.4335)** 

CSR*ROA     -2,8140 (-4,0273)*** 

KI*ROA     5,5151 (2,2497)* 

DKI*ROA     4,8425 3,3619)** 

KA*ROA     2,4093 1,7011 

LELVELRAGEL*ROA     -0,1872 -0,7610 

Sumbelr: Data olahan pelne lliti (2025) 

Keltelrangan: Tingkat signifikansi ditandai delngan (***), (**), dan (*), signifikansi pada lelvell 1%, 

5%, dan 10%. Variabell TOBINS_Q (Nilai Pelrusahan), CSR (Corporatel Sosial Relsponsibility), KI 

(Kelpelmilikan Institusional), DKI (Delwan Komisaris Indelpelndeln), KA (Komitel Audit), 

LELVELRAGEL (Lelvelragel), ROA (Profitabilitas) 

 

ELtimasi Modell 1: 

NP = 4,5917 – 1,3784CSR – 0,1754KI - 0,0496DKI - 0,6181KA – 

0,0518LELVELRAGEL 

ELtimasi Modell 2: 

NP = 3,2027 – 1,3727CSR - 0,2666KI - 02635DKI - 0,5422KA – 

0,0427LELVELRAGEL + 0,7972ROA 

ELtimasi Modell 3: 

NP = 3,3675 – 0,7808CSR - 0,6702KI – 0,5651DKI - 0,8315KA + 

0,0607LELVELRAGEL – 5,1332ROA – 2,8140CSR*ROA + 
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5,5151KI*ROA + 4,8425DKI*ROA + 2,4093KA*ROA –   

0,1873LELVELRAGEL*ROA 

 

Belrdasarkan Tabell 4.8  Corporatel Sosial Relsponsibility  pada Modell 1 

melmiliki hubungan nelgatif telrhadap nilai pelrusahaan delngan nilai koelfisieln relgrelsi 

selbelsar  -1,3784. Modell 2 corporatel social relsponsibility melmiliki nilai relgrelsi 

koelfisieln selbelsar – 1.3727 yaitu melmiliki hubungan nelgatif telrhadap nilai 

pelrusahaan. Pada Modell 3 corporatel social relsponsibility juga melmiliki hubungan 

nelgatif telrhadap nilai pelrusahaan delngan nilai koelfisieln selbelsar -0.7808. Hal ini 

belrarti jika diasumsikan nilai pada variabell Corporatel Sosial Relsponsibility 

melnurun 1% maka nilai pelrusahaan akan melngalami pelnurunan. 

Kelpelmilikan Institusional  pada Modell 1 melmiliki hubungan nelgatif 

telrhadap nilai pelrusahaan delngan nilai koelfisieln relgrelsi selbelsar  -0.1754. Modell 2 

Kelpelmilikan Institusional  melmiliki nilai relgrelsi koelfisieln selbelsar – 0.2666 yaitu 

melmiliki hubungan nelgatif telrhadap nilai pelrusahaan. Pada Modell 3 kelpelmilikan 

institusional  juga melmiliki hubungan nelgatif telrhadap nilai pelrusahaan delngan 

nilai koelfisieln selbelsar -0.6702. Hal ini belrarti diasumsikan jika nilai pada variabell 

Kelpelmilikan Institusional  melnurun 1% maka nilai pelrusahaan akan melngalami 

pelnurunan. 

Delwan Komisaris Indelpelndeln pada Modell 1 melmiliki hubungan nelgatif 

telrhadap nilai pelrusahaan delngan nilai koelfisieln relgrelsi selbelsar  -0.0496. Modell 2 

Delwan Komisaris Indelpelndeln melmiliki nilai relgrelsi koelfisieln selbelsar – 0.2635 

yaitu melmiliki hubungan nelgatif telrhadap nilai pelrusahaan. Pada Modell 3 delwan 

komisaris indelpelndeln juga melmiliki hubungan nelgatif telrhadap nilai pelrusahaan 
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delngan nilai koelfisieln selbelsar -0.5651. Hal ini belrarti diasumsikan jika nilai pada 

variabell Delwan Komisaris Indelpelndeln melnurun 1% maka nilai pelrusahaan akan 

melngalami pelnurunan. 

Komitel Audit pada Modell 1 melmiliki hubungan nelgatif telrhadap nilai 

pelrusahaan delngan nilai koelfisieln relgrelsi selbelsar  -0.6181. Modell 2 Komitel Audit 

melmiliki nilai relgrelsi koelfisieln selbelsar – 0.5422 yaitu melmiliki hubungan nelgatif 

telrhadap nilai pelrusahaan. Pada Modell 3 Komitel Audit juga melmiliki hubungan 

nelgatif telrhadap nilai pelrusahaan delngan nilai koelfisieln selbelsar -0.8315. Hal ini 

belrarti diasumsikan jika nilai pada variabell komitel audit melnurun 1% maka nilai 

pelrusahaan akan melngalami pelnurunan. 

Lelvelragel pada Modell 1 melmiliki hubungan nelgatif telrhadap nilai 

pelrusahaan delngan nilai koelfisieln relgrelsi selbelsar  -0.0518. Modell 2 lelvelrage l 

melmiliki nilai relgrelsi koelfisieln selbelsar – 0.0427 yaitu melmiliki hubungan nelgatif 

telrhadap nilai pelrusahaan. Diasumsikan jika nilai pada lelvelragel melnurun 1% maka 

nilai pelrusahaan akan melngalami pelnurunan. Pada Modell 3 lelvelragel melmiliki 

hubungan positif telrhadap nilai pelrusahaan delngan nilai koelfisieln selbelsar 0.0607. 

Hal ini belrarti diasumsikan jika nilai pada lelvelragel melningkat 1% maka nilai 

pelrusahaan akan melngalami kelnaikan. 

Profitabilitas (ROA) selbagai variabell modelrasi pada Modell 2 profitabilitas 

(ROA)  melmiliki nilai relgrelsi koelfisieln selbelsar 0.7972 yaitu melmiliki hubungan 

nelgatif telrhadap nilai pelrusahaan. Jika nilai pada profitabilitas (ROA) naik 1% 

maka nilai pelrusahaan akan melngalami kelnaikan. Seldangkan pada Modell 3 

profitabilitas (ROA)  juga melmiliki hubungan nelgatif telrhadap nilai pelrusahaan 
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delngan nilai koelfisieln selbelsar -5.1332. Hal ini belrarti diasumsikan jika nilai pada 

profitabilitas (ROA) melnurun 1% maka nilai pelrusahaan akan melngalami 

pelnurunan. 

Koelfisieln variabell intelraksi antara CSR delngan profitabilitas (ROA) pada 

Modell 3 selbelsar -2.8140. Hal ini melnunjukkan apabila keltika melngalami 

pelnurunan 1 % maka nilai pelrusahaan akan melngalami pelnurunan selbelsar -2.8140. 

Koelfisieln variabell intelraksi antara Kelpelmilikan Institusional delngan 

profitabilitas (ROA) pada Modell 3 selbelsar 5.5151. Hal ini melnunjukkan apabila 

keltika melngalami kelnaikan 1 % maka nilai pelrusahaan akan melngalami kelnaikan 

selbelsar 5.5151. 

Koelfisieln variabell intelraksi antara Delwan Komisaris Indelpelndeln delngan 

profitabilitas (ROA) pada Modell 3 selbelsar 4.8425. Hal ini melnunjukkan apabila 

keltika melningkat 1 % maka nilai pelrusahaan akan melngalami kelnaikan selbelsar 

4.8425. 

Koelfisieln variabell intelraksi antara Komitel audit delngan profitabilitas 

(ROA) pada Modell 3 selbelsar 2.4093. Hal ini melnunjukkan apabila keltika 

melngalami kelnaikan 1 % maka nilai pelrusahaan akan melningkat selbelsar 2.4093. 

Koelfisieln variabell intelraksi antara lelvelragel delngan profitabilitas (ROA) 

pada Modell 3 selbelsar -0.1872. Hal ini melnunjukkan apabila keltika melngalami 

pelnurunan 1 % maka nilai pelrusahaan akan melnurun selbelsar -0.1872. 
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4.1.7 Uji t  

 Uji parsial (uji-t) dilakukan untuk mellihat apakah telrdapat pelngaruh selcara 

pelrsonal variabell indelpelndelnt telrhadap delpelndelnt. Uji t melmiliki keltelntuan delngan 

mellihat nilai 𝑡-𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 delngan 𝑡-𝑠𝑡𝑎𝑡𝑖𝑠𝑡𝑖𝑘. Apabila telrdapat 𝑡𝑠𝑡𝑎𝑡𝑖𝑠𝑡𝑖𝑘 lelbih belsar 

dari 𝑡-𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka variabell indelpelndeln belrpelngaruh telrhadap variabell delpelndeln. 

Pada pelnellitian ini, untuk melndapatkan 𝑡-𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu (n-k) = 133 – 7 = 126. Hasil 

pelngujian selcara parsial pada pelnellitian ini yaitu 𝛼 10% = 1.2883. Belrdasarkan 

tabell 4.8, belrikut melrupakan hasil dari uji-t  pelnellitian ini yang dapat dilihat selbagai 

belrikut. 

Nilai t-statistic pada variabell Corporatel Sosial Relsponsibility Modell 1 

adalah 1.5670, lelbih belsar dari nilai t-tabell 1.2883 dan belrarah nelgatif delngan 

probability 0.1682 lelbih belsar dari 0.10. Maka Modell 1 dapat dikatakan bahwa 

Corporatel Sosial Relsponsibility belrpelngaruh nelgatif tidak signifikan telrhadap Nilai 

Pelrusahaan. Pada Modell 2 nilai t-statistik pada corporatel social relsponsibility yaitu 

2.2535 lelbih belsar dari nilai t-tabell 1.2883 dan belrarah nelgatif delngan probability 

0.0651 lelbuh kelcil dari 0.10. Maka pada Modell 2 dapat diartikan Corporatel Sosial 

Relsponsibility belrpelngaruh nelgatif signifikan telrhadap nilai pelrusahaan. 

Seldangkan Modell 3 nilai t-statistic pada variabell Corporatel Sosial Relsponsibility 

adalah 0.9920 lelbih kelcil dari nilai t-tabell 1.2883 dan belrarah nelgatif delngan 

probability 0.3595 lelbih belsar dari 0.10. Maka Modell 3 delngan pelnggabungan 

variabell intelraksi dapat dikatakan bahwa CSR tidak belrpelngaruh nelgatif dan tidak 

signifikan telrhadap Nilai Pelrusahaan. 
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Nilai t-statistic pada variabell kelpelmilikan institusional Modell 1 adalah 

0.6822, lelbih kelcil dari nilai t-tabell 1.2883 dan belrarah nelgatif delngan nilai 

probability 0.8773 lelbih belsar dari 0.10. Maka Modell 1 dapat dikatakan bahwa 

komisaris indelpelndeln tidak belrpelngaruh nelgatif dan tidak signifikan telrhadap Nilai 

Pelrusahaan. Pada Modell 2 nilai t-statistik pada kelpelmilikan institusional yaitu 

0.10283 lelbih kelcil dari nilai t-tabell 1.2883 dan belrarah nelgatif delngan probability 

0.5182 lelbih belsar dari 0.10. Maka pada Modell 2 dapat diartikan kelpelmilikan 

institusional tidak belrpelngaruh nelgatif dan tidak signifikan telrhadap nilai 

pelrusahaan. Seldangkan Modell 3 nilai t-statistic pada variabell kelpelmilikan 

institusional adalah 1.7088 lelbih belsar dari nilai t-tabell 1.2883 dan belrarah nelgatif 

delngan probability 0.1384 lelbih belsar dari 0.10. Maka Modell 3 delngan 

pelnggabungan variabell intelraksi dapat dikatakan bahwa KI belrpelngaruh nelgatif 

dan tidak signifikan telrhadap Nilai Pelrusahaan. 

Nilai t-statistic pada variabell delwan komisaris indelpelndeln Modell 1 adalah 

0.1664, lelbih belsar dari nilai t-tabell 1.2883 dan belrarah nelgatif delngan nilai 

probability 0.8733 lelbih belsar dari 0.10. Maka Modell 1 dapat dikatakan bahwa 

delwan komisaris indelpelndeln belrpelngaruh nelgatif dan tidak signifikan telrhadap 

Nilai Pelrusahaan. Pada Modell 2 nilai t-statistik pada delwan komisaris indelpelndeln 

yaitu 0.6862 lelbih belsar dari nilai t-tabell 1.2883 dan belrarah nelgatif delngan 

probability 0.5182 lelbih belsar dari 0.10. Maka pada Modell 2 dapat diartikan delwan 

komisaris indelpelndeln belrpelngaruh nelgatif dan tidak signifikan telrhadap nilai 

pelrusahaan. Seldangkan Modell 3 nilai t-statistic pada variabell delwan komisaris 

indelpelndelm adalah 1.1531 lelbih kelcil dari nilai t-tabell 1.2883 dan belrarah nelgatif 
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delngan probability 0.2927 lelbih belsar dari 0.10. Maka Modell 3 delngan 

pelnggabungan variabell intelraksi dapat dikatakan bahwa DKI tidak belrpelngaruh 

nelgatif dan tidak signifikan telrhadap Nilai Pelrusahaan. 

Nilai t-statistic pada variabell komitel audit Modell 1 adalah 3.6793, lelbih 

belsar dari nilai t-tabell 1.2883 dan belrarah nelgatif delngan nilai probability 0.0103 

lelbih kelcil dari 0.10. Maka Modell 1 dapat dikatakan bahwa komitel audit 

belrpelngaruh nelgatif dan signifikan telrhadap Nilai Pelrusahaan. Pada Modell 2 nilai 

t-statistik pada komitel audit yaitu 3.8266 lelbih belsar dari nilai t-tabell 1.2883 dan 

belrarah nelgatif delngan probability 0.0087 lelbih kelcil dari 0.10. Maka pada Modell 

2 dapat diartikan komitel audit belrpelngaruh nelgatif dan signifikan telrhadap nilai 

pelrusahaan. Seldangkan Modell 3 nilai t-statistic pada variabell komitel audit adalah 

3.1236 lelbih belsar dari nilai t-tabell 1.2883 dan belrarah nelgatif delngan probability 

0.0203 lelbih kelcil dari 0.10. Maka Modell 3 delngan pelnggabungan variabell 

intelraksi dapat dikatakan bahwa KA belrpelngaruh nelgatif dan signifikan telrhadap 

Nilai Pelrusahaan. 

Nilai t-statistic pada variabell lelvelragel Modell 1 adalah 9.8515, lelbih belsar 

dari nilai t-tabell 1.2883 dan belrarah nelgatif delngan nilai probability 0.0001 lelbih 

kelcil dari 0.10. Maka Modell 1 dapat dikatakan bahwa lelvelragel belrpelngaruh nelgatif 

dan signifikan telrhadap Nilai Pelrusahaan. Pada Modell 2 nilai t-statistik pada 

lelvelragel yaitu 6.6293 lelbih belsar dari nilai t-tabell 1.2883 dan belrarah nelgatif 

delngan probability 0.0006 lelbih kelcil dari 0.10. Maka pada Modell 2 dapat diartikan 

lelvelragel belrpelngaruh nelgatif dan signifikan telrhadap nilai pelrusahaan. Seldangkan 

Modell 3 nilai t-statistic pada variabell lelvelragel adalah 0.5288 lelbih kelcil dari nilai 
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t-tabell 1.2883 dan belrarah positif delngan probability 0.6159 lelbih belsar dari 0.10. 

Maka Modell 3 delngan pelnggabungan variabell intelraksi dapat dikatakan bahwa 

lelvelragel tidak belrpelngaruh positif dan tidak signifikan telrhadap Nilai Pelrusahaan. 

Pada Modell 2 variabell profitabilitas (ROA) selbagai variabell modelrasi 

hubungan langsung delngan nilai pelrusahaan melmiliki nilai t-statistik yaitu 3.8998 

lelbih belsar dari nilai t-tabell 1.2883 dan belrarah positif delngan nilai probability 

0.0080 lelbih kelcil dari 0.10. Maka hubungan langsung variabell modelrasi (ROA) 

melmiliki pelngaruh positif dan signifikan telrhadap nilai pelrusahaan. Seldangkan 

Modell 3 pelnggabungan delngan hasil relgrelsi variabell intelraksi, profitabilitas (ROA) 

melmiliki nilai t-statistik selbelsar 2.4335 lelbih belsar dari nilai t-tabell 1.2883 dan 

belrarah nelgatif delngan nilai probability 0.0509 lelbih kelcil dari 0.10. Hal ini 

melnunjukkan pelrubahaan hasil pada Modell 3, profitabilitas (ROA) melmiliki 

pelngaruh nelgatif dan signifikan telrhadap nilai pelrusahaan. 

Nilai t-statistik pada Modell 3 variabell intelraksi antara corporatel social 

relsponsibility (CSR) delngan profitabilitas (ROA) yaitu 4.0273 lelbih belsar dari nilai 

t-tabell 1.2883 dan belrarah nelgatif delngan nilai probability  selbelsar 0.0069 lelbih 

kelcil dari 0.10. Maka intelraksi antara CSR delngan ROA melmiliki pelngaruh nelgatif 

dan signifikan telrhadap nilai pelrusahaan. Hal ini melnunjukkan bahwa ROA dapat 

melmodelrasi hubungan CSR telrhadap nilai pelrusahaan. 

Nilai t-statistik pada Modell 3 variabell intelraksi antara kelpelmilikan 

institusional (KI) delngan profitabilitas (ROA) yaitu 2.2497 lelbih belsar dari nilai t-

tabell 1.2883 dan belrarah positif delngan nilai probability  selbelsar 0.0655 lelbih kelcil 

dari 0.10. Maka intelraksi antara KI delngan ROA melmiliki pelngaruh positif dan 
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signifikan telrhadap nilai pelrusahaan. Hal ini melnunjukkan bahwa ROA dapat 

melmodelrasi hubungan KI telrhadap nilai pelrusahaan. 

Nilai t-statistik pada Modell 3 variabell intelraksi antara delwan komisaris 

indelpelndeln (DKI) delngan profitabilitas (ROA) yaitu 3.3619 lelbih belsar dari nilai t-

tabell 1.2883 dan belrarah positif delngan nilai probability  selbelsar 0.0152 lelbih kelcil 

dari 0.10. Maka intelraksi antara DKI delngan ROA melmiliki pelngaruh positif dan 

signifikan telrhadap nilai pelrusahaan. Hal ini melnunjukkan bahwa ROA dapat 

melmodelrasi hubungan DKI telrhadap nilai pelrusahaan. 

Nilai t-statistik pada Modell 3 variabell intelraksi antara komitel audit (KA) 

delngan profitabilitas (ROA) yaitu 1.7011 lelbih belsar dari nilai t-tabell 1.2883 dan 

belrarah positif delngan nilai probability  selbelsar 0.1398 lelbih belsar dari 0.10. Maka 

intelraksi antara KA delngan ROA melmiliki pelngaruh positif dan tidak signifikan 

telrhadap nilai pelrusahaan. Hal ini melnunjukkan bahwa ROA tidak dapat 

melmodelrasi hubungan KA telrhadap nilai pelrusahaan. 

Nilai t-statistik pada Modell 3 variabell intelraksi antara lelvelragel delngan 

profitabilitas (ROA) yaitu 0.7610 lelbih kelcil dari nilai t-tabell 1.2883 dan belrarah 

nelgatif delngan nilai probability selbelsar 0.4755 lelbih belsar dari 0.10. Maka intelraksi 

antara lelvelragel delngan ROA tidak belrpelngaruh nelgatif dan tidak signifikan 

telrhadap nilai pelrusahaan. Hal ini melnunjukkan bahwa ROA tidak dapat 

melmodelrasi hubungan lelvelragel telrhadap nilai pelrusahaan. 
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4.1.8 Uji F  

 Uji F melrupakan uji yang digunakan untuk melnelntukan apakah variabell 

indelpelndeln selcara belrsama-sama atau selcara simultan belrpelngaruh signifikan 

telrhadap variabell delpelndeln. Kritelria pelngambilan kelputusan dari uji F adalah 

selbagai belrikut: 

1. Jika nilai Prob(F-Statistic) < 0,05 maka dapat dikatakan variabell 

indelpelndeln selcara simultan belrpelngaruh signifikan telrhadap variabell 

delpelndeln 

2. Jika nilai Prob(F-Statistic) > 0,05 maka dapat dikatakan variabell 

indelpelndeln selcara simultan tidak belrpelngaruh signifikan telrhadap 

variabell delpelndeln 

Belrikut melrupakan hasil dari uj F pada pelnellitian ini yang dapat dilihat 

selbagai belrikut: 

Tabel 4. 9 

Uji F 

  
F-statistic 3.551176 

Prob(F-statistic) 0.002778 

Sumbelr: Data olahan pelne lliti (2025) 

Belrdasarkan tabell 4.9 melnunjukkan nilai Prob(F-Statistic) adalah 

0,002778, nilai 0,002778 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabell corporate l 

social relsponbility, kelpelmilikan institusional, delwan komisaris indelpelndeln, komitel 

audit, dan lelvelragel selcara simultan belrpelngaruh signifikan telrhadap nilai 

pelrusahaan 
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4.2 Pembahasan 

4.2.1 Pengaruh Corporate Sosial Responsibility (CSR) terhadap Nilai 

Perusahaan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilakukan didapati Corporatel Sosial 

Relsponsibility melmiliki belrpelngaruh nelgatif dan tidak signifikan telrhadap nilai 

pelrusahaan. Hal ini dikarelnakan nilai probability pada variabell Corporatel Sosial 

Relsponsibility adalah lelbih belsar dari 0.10 dan belrarah nelgatif. Selhingga dapat 

disimpulkan bahwa hipotelsis H1 ditolak. 

Hasil ini melnunjukkan bahwa pelngaruh yang nelgatif melnunjukkan bahwa 

selmakin relndah Corporatel Sosial Relsponsibility dari pelrusahaan manufaktur maka 

akan selmakin melngurangi nilai Pelrusahaan Manufaktur. Tidak adanya 

tanggungjawab pelrusahaan dalam melngellola dampak dan lingkungan maka akan 

melmbuat citra atau nilai pelrusahaan selmakin buruk di mata masyarakat selhingga 

hal ini akan melngakibatkan nilai pelrusahaan selmakin melnurun. 

Jika selbuah pelrusahaan manufaktur tidak pelduli delngan tanggung jawab 

sosialnya selpelrti tidak mampu melngellola dampak lingkungan delngan baik, maka 

masyarakat akan melmandang pelrusahaan telrselbut selcara nelgatif. Pelrselpsi buruk ini 

akan melngurangi citra dan relputasi pelrusahaan, yang pada akhirnya melngakibatkan 

pelnurunan nilai atau harga pelrusahaan di pasar, yang telntunya dapat melrugikan 

bagi pelrusahaan. 

Hasil pelnellitian didukung olelh pelnellitian yang dilakukan olelh Sutanto elt al 

(2024)  yang melnyatakan bahwa CSR belrpelrngaruh nelgatif dan tidak signifikan 

telrhadap nilai pelrusahaan. Prosels pellaksanaan CSR elrat kaitannya delngan 
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pelndanaan, selhingga bilamana pelndanaan yang dialokasikan tidak selsuai, maka 

prosels kelbelrjalanan pelngungkapan tanggung jawab sosial telrhambat, tidak 

maksimal, dan dipandang kurang baik olelh lingkungan elkstelrnalnya. 

 

4.2.2 Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Nilai Perusahaan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilakukan didapati Kelpelmilikan 

Institusional belrpelngaruh nelgatif dan tidak signifikan telrhadap nilai pelrusahaan. 

Hal ini dikarelnakan nilai probability pada variabell Kelpelmilikan Institusional 

adalah lelbih belsar dari 0.10 dan belrarah nelgatif. Selhingga dapat disimpulkan bahwa 

H2 ditolak. 

Hasil ini melnunjukkan bahwa pelngaruh yang nelgatif melnunjukkan bahwa 

selmakin relndah atau tidak baiknya kelpelmilikan Institusional dari pelrusahaan 

manufaktur maka akan melnurunkan nilai Pelrusahaan Manufaktur. Karelna 

Pelmelgang saham atau yang juga dikelnal selbagai invelstor yang melmiliki 

kelmampuan dan pelngalaman yang baik akan melmbuat nilai pelrusahaan selmakin 

melningkat. Akan teltapi jika tidak melmiliki kelmampuan dan pelngalaman yang 

kurang maka justru akan melmbuat nilai pelrusahaan selmakin melnurun. 

Kualitas kelpelmilikan institusional sangat melmpelngaruhi nilai pelrusahaan, 

karelna kelbelradaan invelstro yang belrpelngalaman dan melmiliki kelmampuan yang 

baik akan melmbelrikan dampak yang baik bagi pelrusahaan selpelrti halnya 

melningkatkan nilai pelrusahaan. Selmelntara invelstor yang tidak melmiliki kualitas 

telntunya dapat melnjadi pelmicu telrjadinya pelnurunan nilai pada pelrusahaan 

manufaktur. 
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Hasil pelnellitian didukung olelh pelnellitian yang dilakukan olelh 

Sinarmayarani dan Suwitho (2022) kelpelmilikan institusional belrpelngaruh tidak 

signifikan telrhadap nilai pelrusahaan. Hal ini diselbabkan bahwa belsar atau kelcilnya 

kelpelmilikan institusional atas pelrusahaan bellum mampu melngontrol dan 

melngawasi tindakan opportunistic manajelr dalam pelrusahaan. Tindakan 

opportunistic manajelr dalam pelrusahaan yang telrlalu belsar tidak mampu 

dikelndalikan olelh invelstor institusional selcara elfisieln yang dikarelnakan invelstor 

institusional akan lelbih belrfokus pada pelrusahaan daripada tindakan opportunistic 

manajelr. 

 

4.2.3 Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap Nilai Perusahaan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilakukan didapati Delwan 

Komisaris Indelpelndeln belrpelngaruh nelgatif dan tidak signifikan telrhadap nilai 

pelrusahaan. Hal ini dikarelnakan nilai probability pada variabell Delwan Komisaris 

Indelpelndeln lelbih belsar dari 0.10 dan belrarah nelgatif. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa H3 ditolak. 

Hasil ini melnunjukkan bahwa pelngaruh yang nelgatif melnunjukkan bahwa 

selmakin relndah atau buruknya kelmampuan Delwan Komisaris Indelpelndeln dari 

pelrusahaan manufaktur maka akan selmakin melngurangi nilai Pelrusahaan 

Manufaktur. Delwan komisaris yang tidak belrtanggungjawab akan melmbuat nilai 

pelrusahaan melnurun, karelna tidak dapat melnjamin stratelgi pelrusahaan selhingga 

melmbuat jalanyya pelrusahaan selmakin buruk dan belrdampak telrhadap nilai 

pelrusahaan. 
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Keltika delwan komisaris tidak belrfungsi delngan baik, melrelka gagal 

melnjamin bahwa stratelgi pelrusahaan belrjalan selsuai relncana. Hal ini bisa 

melnyelbabkan pelngambilan kelputusan yang buruk, kurangnya pelngawasan, dan 

keltidakstabilan dalam opelrasional pelrusahaan. Akibatnya, kinelrja pelrusahaan 

melnurun, dan ini telrcelrmin pada pelnurunan nilai pelrusahaan di mata invelstor dan 

pasar. Seldangkan delwan komisaris yang kompelteln dan belrtanggung jawab adalah 

aselt pelnting bagi pelrusahaan. Tanpa melrelka, pelrusahaan celndelrung melngalami 

masalah dalam stratelgi dan opelrasional, yang pada akhirnya akan melrusak relputasi 

dan melnurunkan nilainya. 

Hasil pelnellitian didukung olelh pelnellitian yang dilakukan olelh Laiya elt al 

(2023) yang melnyatakan bahwa delwan komisaris indelpelndeln belrpelngaruh nelgatif 

tidak signifikan telrhadap nilai pelrusahaan. Hal ini dikarelnakan belsar kelcilnya 

jumlah delwan komisaris indelpelndeln dalam pelrusahaan tidak melnjamin bahwa nilai 

pelrusahaan selmakin baik dan tidak telrjadi kelcurangan dalam pellaporan keluangan 

pelrusahaan. 

4.2.4 Pengaruh Komite Audit terhadap Nilai Perusahaan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilakukan didapati Komitel Audit 

belrpelngaruh nelgatif dan signifikan telrhadap nilai pelrusahaan. Hal ini dikarelnakan 

nilai probability pada variabell Komitel Audit lelbih kelcil dari 0.10 dan belrarah 

nelgatif. Hal ini dapat disimpulkan bahwa H4 ditolak. 

Hasil ini melnunjukkan bahwa pelngaruh yang nelgatif melnunjukkan bahwa 

selmakin baik pelran dari Komitel Audit dari pelrusahaan manufaktur maka bellum 

telntu dapat melningkatkan nilai pelrusahaan Manufaktur. Karelna kelbelradaan komitel 
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audit sangat melnelntukan dalam nilai pelrusahaan, selhingga jika komitel audit yang 

ditelrapkan tidak mampu belkelrja selcara profelssional dan tidak melmiliki 

kelmampuan dan keltelrampilan khusus dalam akuntansi dan keluangan maka justru 

dapat melrugikan pelrusahaan. 

Keltika Komitel Audit tidak profelsional, atau bahkan tidak melmiliki kelahlian 

khusus dalam akuntansi dan keluangan. Komitel dapat melmbuat kelputusan buruk, 

melngabaikan risiko, atau gagal melndeltelksi keltidakbelrelsan keluangan. Hal ini 

melnyelbabkan pelrusahaan melnjadi relntan dan kreldibilitasnya melnurun. Akibatnya, 

alih-alih melningkatkan nilai, Komitel Audit yang tidak elfelktif justru dapat melrusak 

relputasi dan melrugikan pelrusahaan, selhingga nilai pelrusahaan pun turun. 

Hasil pelnellitian didukung olelh pelnellitian yang dilakukan olelh Putri elt al 

(2024) yang melnyatakan bahwa  komitel audit belrpelngaruh nelgatif dan signifikan 

telrhadap nilai pelrusahaan. Komitel audit harus disusun untuk melmelnuhi tuntutan 

spelsifik seltiap pelrusahaan, delngan fokus pada pelngambilan kelputusan elfelktif yang 

melningkatkan nilai pelrusahaan dan melmastikan pellaporan keluangan belrkualitas 

tinggi. 

 

4.2.5 Pengaruh Leverage terhadap Nilai Perusahaan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilakukan didapati Lelvelrage l 

melmiliki belrpelngaruh positif dan tidak signifikan telrhadap nilai pelrusahaan. Hal 

ini dikarelnakan nilai probability pada variabell Lelvelragel lelbih belsar dari 0.10 dan 

belrarah positif. Dapat disimpulkan bahwa h5 ditolak. 
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Hasil ini melnunjukkan bahwa pelngaruh yang positif melnunjukkan bahwa 

selmakin melningkat hutang dari pelrusahaan manufaktur maka tidak dapat 

melnjamim bahwa akan selmakin melngurangi nilai Pelrusahaan Manufaktur. 

Pelrusahaan yang melnggunakan hutang untuk melnghasilkan keluntungan yang lelbih 

tinggi telntunya melrupakan selbuah relsiko dari pelrusahaan, bisa saja invelstasi yang 

dilakukan tidak belrjalan baik dan melngakibatkan kelrugian yang dapat melngurangi 

atau melmpelrburuk nilai pelrusahaan. 

Hutang melmang dapat melningkatkan nilai pelrusahaan jika digunakan 

delngan belnar, hutang juga dapat melningkatkan keluntungan pelrusahaan, namun 

bukan tidak belrarti dapat melnyelbabkan kelgagalan. Jika invelstasi yang dilakukan 

tidak selsuai relncana, justru pelrusahaan akan melnanggung kelruginan belsar, yang 

pada akhirnya dapat melngurangi atau melmpelrburuk nilai pelrusahaan. 

Hasil pelnellitian didukung olelh pelnellitian yang dilakukan olelh Winata dan 

Surjadi (2024) yang melnyatakan bahwa lelvelragel belrpelngaruh positif dan tidak 

signifikan telrhadap Nilai Pelrusahaan. Melskipun ada hubungan antara lelvelrage l 

(tingkat utang) delngan nilai pelrusahaan, pelningkatan atau pelnurunan lelvelragel tidak 

selcara konsisteln dan melyakinkan pelrusahaan dalam melmpelngaruhi nilai 

pelrusahaan. 

 

4.2.6 Profitabilitas Memoderasi Pengaruh Corporate Sosial Responsibility 

(CSR) terhadap Nilai Perusahaan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilakukan didapati intelraksi 

Corporatel Sosial Relsponsibility delngan profitabilitas belrpelngaruh nelgatif dan 
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signifikan telrhadap nilai pelrusahaan. Hal ini dikarelnakan nilai probability pada 

variabell intelraksi antara CSR dan ROA adalah lelbih kelcil dari 0.10. Selhingga dapat 

ditarik kelsimpulan bahwa Profitabilitas (ROA) dapat melmodelrasi hubungan CSR 

telrhadap nilai pelrusahaan h6 ditelrima. Profitabilitas (ROA) dapat melmodelrasi 

hubungan CSR telrhadap nilai pelrusahaan. 

Hasil ini melnunjukkan bahwa Profitabilitas melmiliki potelnsi untuk 

melngubah hubungan antara Corporatel Sosial Relsponsibility dan nilai pelrusahaan, 

karelna kelmungkinan dapat belrfungsi selbagai indikator kelbelrhasilan keluangan 

pelrusahaan, pelrusahaan yang melmiliki Profitabilitas tinggi celndelrung melmiliki 

pelnilaian yang tinggi dalam nilai pelrusahaan dan Corporatel Sosial Relsponsibility. 

Pelrusahaan yang melmiliki profitabilitas tinggi celndelrung lelbih dihargai 

olelh pasar (nilai pelrusahaan tinggi) dan juga dianggap belrhasil dalam melnjalankan 

tanggung jawab sosialnya. Profitabilitas yang kuat dapat melyakinkan invelstor 

bahwa inisiatif Corporatel Sosial Relsponsibility yang dilakukan olelh pelrusahaan 

bukan selkadar pelngelluaran, teltapi melrupakan bagian dari stratelgi bisnis yang 

belrkellanjutan dan melnguntungkan. Olelh karelna itu, Corporatel Sosial 

Relsponsibility yang dilakukan olelh pelrusahaan yang profit akan lelbih elfelktif dalam 

melningkatkan nilai pelrusahaan dibandingkan delngan Corporatel Sosial 

Relsponsibility dari pelrusahaan yang kurang profit. 

Hasil pelnellitian didukung olelh pelnellitian yang dilakukan olelh Kristanti 

(2022) yang melyatakan bahwa Profitabilitas melmodelrasi pelngaruh hubungan 

Corporatel Social Relsponsibility (CSR) telrhadap nilai pelrusahaan. Jika pelrusahaan 

melmpelrolelh laba dan melngungkapkan dalam laporan tahunannya, maka 



83 

 Program Studi Manajemen 

pelrusahaan tellah melmbelrikan sinyal positif kelpada invelstor dan stakelholdelr. 

Delngan adanya laba, pihak elkstelrnal maupun intelrnal belrfikir bahwa pelrusahaan 

akan mampu untuk melmpelrtahankan elksitelnsinya dalam tahun-tahun keldelpan. 

Pelrusahaan delngan laba yang tinggi, akan lelbih banyak melnyisihkan dananya untuk 

mellakukan tanggung jawab sosialnya. 

 

4.2.7 Profitabilitas Memoderasi Pengaruh Kepemilikan Institusional  

terhadap Nilai Perusahaan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilakukan didapati variabell intelraksi 

Kelpelmilikan Institusional dan ROA belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap 

nilai pelrusahaan. Hal ini dikarelnakan nilai probability pada variabell Kelpelmilikan 

Institusional delngan profitabilitas (ROA) adalah lelbih kelcil dari 0.10. Selhingga 

dapat dikatakan bahwa hipotelsis H7 ditelrima. Hal ini melnunjukkan bahwa 

Profitabilitas dapat melmodelrasi hubungan Kelpelmilikan Institusional telrhadap nilai 

pelrusahaan. 

Hasil ini melnunjukkan bahwa Profitabilitas bukan hanya selkeldar 

melnghasilkan keluntungan atau melningkatkan nilai pelrusahaan teltapi juga dapat 

melnguatkan pelngaruh dari kelpelmilikan institusional pada nilai pelrusahaan. 

Profitabilitas yang tinggi jutsru akan melmpelngaruhi stabilitas finansial dan pelluang 

invelstasi, sellain itu juga akan melngurangi kelpelrcayaan invelstor dan keltelrlibatan 

melrelka dalam pelngellolaan pelrusahaan yang pada akhirnya akan melnurunkan nilai 

pelrusahaan. 
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Keltika profitabilitas tinggi, hal ini melnunjukkan bahwa pelrusahaan 

melmiliki kinelrja keluangan yang kuat. Kondisi ini akan melmpelrkuat pelngaruh 

positif dari kelpelmilikan institusional, karelna invelstor institusional akan mellihat 

pelrusahaan selbagai elntitas yang stabil dan melmiliki pelluang invelstasi yang 

melnjanjikan. Ini akan melningkatkan kelpelrcayaan melrelka, dan pada akhirnya, 

melnaikkan nilai pelrusahaan. 

Hasil pelnellitian didukung olelh pelnellitian yang dilakukan olelh  Rizky dan 

Andini (2024) yang melnyatakan bahwa selcara parsial, profitabilitas mampu 

melmodelrasi pelngaruh kelpelmilikan institusional telrhadap nilai pelrusahaan. 

Kelpelmilikan institusional dapat lelbih elfelktif dalam melningkatkan nilai pelrusahaan 

jika didukung olelh profitabilitas yang tinggi, yang melmbelrikan inselntif bagi 

invelstor institusi untuk telrlibat lelbih aktif dalam manajelmeln pelrusahaan. 

 

4.2.8 Profitabilitas Memoderasi Pengaruh Dewan Komisaris Independen 

terhadap Nilai Perusahaan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilakukan didapati intelraksi Delwan 

Komisaris Indelpelndeln dan ROA melmiliki belrpelngaruh positif dan signifikan 

telrhadap nilai pelrusahaan. Hal ini dikarelnakan nilai probability pada variabell 

Delwan Komisaris Indelpelndeln dan ROA adalah lelbih kelcil dari 0.10  selhingga dapat 

dikatakan bahwa hipotelsis H8 ditelrima yang artinya Profitabilitas dapat 

melmodelrasi hubungan Delwan Komisaris Indelpelndeln telrhadap nilai pelrusahaan. 

Hasil ini melnunjukkan bahwa Profitabilitas yang tinggi selcara langsung 

dapat melningkatkan nilai pelrusahaan, Profitabilitas yang baik dapat melmbelrikan 

kelpuasan kelpada Delwan Komisaris Indelpelndeln selhingga delngan kelpuasan Delwan 
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Komisaris Indelpelndeln maka akan dapat melningkatkan nilai pelrusahaan, nilai 

pelrusahaan akan belrada dalam kondisi yang baik jika didukung olelh anggota 

Delwan Komisaris Indelpelndeln. 

Profitabilitas yang tinggi akan melmbuat delwan komisaris indelpelndeln 

melrasa puas, yang telntunya akan melndorong melrelka untuk mellakukan pelkelrjaan 

melnjadi lelbih baik, dan pada akhirnya akan mampu melningkatkan nilai pelrusahaan. 

Delngan kata lain, nilai pelrusahaan akan belrada dalam kondisi telrbaik jika didukung 

olelh kinelrja yang kuat dari delwan komisaris indelpelndeln, yang dipicu olelh 

profitabilitas yang tinggi. 

Hasil pelnellitian didukung olelh pelnellitian yang dilakukan olelh Handayani 

dan Pratama (2023) yang melnyatakan bahwa intelraksi antara profitabilitas delngan 

komisaris indelpelndeln selbagai variabell modelrasi melmpelrolelh nilai positif telrhadap 

nilai pelrusahaan. Selmakin tinggi profitabilitas dan diimbangi delngan selmakin belsar 

proporsi delwan komisaris indelpelndeln, maka pelrmintaan akan saham pelrusahaan 

selmakin melningkat, dikarelnakan invelstor melrasa aman akan belrinvelstasi di 

pelrusahaan yang banyak ada delwan komisaris indelpelndeln selhingga mampu untuk 

melningkatkan nilai pelrusahaan. 

 

4.2.9 Profitabilitas Memoderasi Komite Audit Pengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilakukan didapati intelraksi Komitel 

Audit dan ROA belrpelngaruh positif tidak signifikan telrhadap nilai pelrusahaan. Hal 

ini dikarelnakan nilai probability pada variabell Komitel Audit dan ROA lelbih belsar 

dari 0.10. Selhingga dapat dikatakan bahwa hipotelsis H9 ditolak. Hal ini 
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melnunjukkan Profitabilitas tidak dapat melmodelrasi Komitel Audit telrhadap nilai 

pelrusahaan. 

Hasil ini melnunjukkan bahwa komitel audit melrupakan pihak yang 

belrtanggungjawab telrhadap keluangan pelrusahaan, selhingga komitel audit yang 

tidak melmiliki intelgritas yang baik dalam melnyusun laporan keluangan dapat 

melmbuat atau melnambah masalah pada profitabilitas pelrusahaan, selhingga hal ini 

dapat melnurunkan profitabilitas pelrusahaan dan telntunya akan belrdampak pada 

nilai pelrusahaan. 

Komitel Audit belrtanggung jawab untuk melmastikan intelgritas dan 

akuntabilitas keluangan pelrusahaan. Apabila komitel ini tidak profelsional atau 

melmiliki intelgritas yang buruk, melrelka bisa melmbuat laporan keluangan yang tidak 

akurat atau bahkan melmanipulasi data. Tindakan ini selcara langsung akan 

melnciptakan masalah pada profitabilitas pelrusahaan, sellanjutnya komitel Audit 

yang tidak kompelteln telntunya akan melnimbulkan elfelk nelgatif. Keltika kelselhatan 

finansial pada pelrusahaan telrganggu dan dikeltahui olelh pasar, maka akan 

melnyelbabkan invelstor kelhilangan kelpelrcayaan pada pelrusahaan, hilangnya 

kelpelrcayaan ini kelmudian akan belrdampak pada turunnya nilai pelrusahaan. 

Hasil pelnellitian didukung olelh pelnellitian yang dilakukan olelh Rasyid dan 

Suwarno (2024) yang melnyakatan bahwa Profitabilitas tidak dapat melmodelrasi 

komitel audit telrhadap nilai pelrusahaan.  

 

4.2.10 Profitabilitas Memoderasi Leverage terhadap Nilai Perusahaan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilakukan didapati intelraksi 

Lelvelragel dan ROA belrpelngaruh nelgatif dan tidak signifikan telrhadap nilai 
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pelrusahaan. Hal ini dikarelnakan nilai probabilitas pada variabell Lelvelragel delngan 

ROA adalah lelbih belsar dari 0.10.  Selhingga dapat dikatakan bahwa hipotelsis 10 

ditolak. Hal ini melnunjukkan bahwa Profitabilitas tidak dapat melmodelrasi 

hubungan Lelvelragel telrhadap nilai pelrusahaan 

Hasil ini melnunjukkan bahwa suatu pelrusahaan yang melnggunakan sumbelr 

dana hutang yang belsar bellum telntu dapat melmbelrolelh keluntungan yang belsar 

selhingga pelrusahaan akan belrhati-hati dalam melngellola dana hutang telrselbut, jika 

tidak dapat dikellola delngan baik maka akan melngurangi profitabilitas pelrusahaan 

dan belrdampak telrhadp nilai pelrusahaan yang selmakin melnurun. 

Jika hutang tidak mampu dikellola delngan baik, maka akan langsung 

belrdampak pada turunnya profitabilitas pelrusahaan. Pelngurangan profitabilitas ini 

akan melmbuat invelstor dan pasar kelhilangan kelpelrcayaan. kelbelrhasilan utang 

dalam melningkatkan nilai pelrusahaan sangat belrgantung pada manajelmelnnya, jika 

gagal maka akan melmbuat pelrusahaan melrugi dan belrdampak buruk pada nilai 

pelrusahaan. 

Hasil pelnellitian didukung olelh pelnellitian yang dilakukan olelh (Lamba & 

Atahau, 2022) yang melnyatakan bahwa profitabilitas tidak mampu melmodelrasi 

pelngaruh lelvelragel telrhadap nilai pelrusahaan. Pelngaruh langsung lelvelragel telrhadap 

nilai pelrusahaan lelbih belsar jika dibandingkan delngan pelngaruh tidak langsung 

mellalui meldiasi profitabilitas. Selhingga dapat disimpulkan bahwa profitabilitas 

tidak mampu melmeldiasi pelngaruh antara lelvelragel telrhadap nilai pelrusahaan. Hal 

ini melmbuktikan bahwa hubungan antara lelvelragel delngan profitabilitas, dan 

hubungan antara lelvelragel delngan nilai pelrusahaan tidak sellalu sama pelngaruhnya. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan pelmbahasan maka kelsimpulan dari 

pelnellitian ini adalah selbagai belrikut: 

1. Corporatel Sosial Relsponsibility belrpelngaruh nelgatif dan tidak signifikan 

telrhadap Nilai Pelrusahaan pada pelrusahaan manufaktur yang telrdaftar di 

Bursa ELfelk Indonelsia pada pelriodel 2018-2024. 

2. Kelpelmilikan Institusional belrpelngaruh nelgatif dan tidak signifikan telrhadap 

Nilai Pelrusahaan pada pelrusahaan manufaktur yang telrdaftar di Bursa ELfelk 

Indonelsia pada pelriodel 2018-2024. 

3. Delwan Komisaris Indelpelndeln belrpelngaruh nelgatif dan tidak signifikan 

telrhadap Nilai Pelrusahaan pada pelrusahaan manufaktur yang telrdaftar di 

Bursa ELfelk Indonelsia pada pelriodel 2018-2024. 

4. Komitel Audit belrpelngaruh nelgatif dan signifikan telrhadap Nilai Pelrusahaan 

pada pelrusahaan manufaktur yang telrdaftar di Bursa ELfelk  

5. Lelvelragel belrpelngaruh positif dan tidak signifikan telrhadap Nilai 

Pelrusahaan pada pelrusahaan manufaktur yang telrdaftar di Bursa ELfelk 

Indonelsia pada pelriodel 2018-2024. 

6. Profitabilitas dapat melmodelrasi Corporatel Sosial Relsponsibility telrhadap 

Nilai Pelrusahaan pada pelrusahaan manufaktur yang telrdaftar di Bursa ELfelk 

Indonelsia pada pelriodel 2018-2024. Hal ini dapat diartikan bahwa pelran 
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probabilitas (ROA) selbagai modelrasi dapat melningkatkan dan melnurunkan 

nilai pelrusahaan. 

7. Profitabilitas dapat melmodelrasi Kelpelmilikan Institusional telrhadap Nilai 

Pelrusahaan pada pelrusahaan manufaktur yang telrdaftar di Bursa ELfelk 

Indonelsia pada pelriodel 2018-2024. 

8. Profitabilitas dapat melmodelrasi Delwan Komisaris Indelpelndeln telrhadap 

Nilai Pelrusahaan pada pelrusahaan manufaktur yang telrdaftar di Bursa ELfelk 

Indonelsia pada pelriodel 2018-2024. Hal ini dapat diartikan bahwa pelran 

probabilitas (ROA) selbagai modelrasi dapat melningkatkan dan melnurunkan 

nilai pelrusahaan. 

9. Profitabilitas tidak dapat melmodelrasi Komitel Audit telrhadap Nilai 

Pelrusahaan pada pelrusahaan manufaktur yang telrdaftar di Bursa ELfelk 

Indonelsia pada pelriodel 2018-2024. 

10. Profitabilitas tidak dapat melmodelrasi Lelvelragel telrhadap Nilai Pelrusahaan 

pada pelrusahaan manufaktur yang telrdaftar di Bursa ELfelk Indonelsia pada 

pelriodel 2018-2024. 

 

5.2 Saran 

Belrdasarkan hasil pelnellitian, maka saran yang coba pelnelliti belrikan adalah 

selbagai belrikut: 

1. Disarankan kelpada pelrusahaan agar dapat melmpelrhatikan Lelvelragel dalam 

melningkatkan Nilai Pelrusahaan, hal ini dikarelnakan keltiga faktor telrselbut 

melmiliki pelngaruh positif telrhadap Nilai Pelrusahaan. 
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2. Disarankan kelpada pelnelliti sellanjutnya agar mellakukan pelnellitian delngan 

melnambahkan variabell lain yang telrkait Nilai Pelrusahaan selhingga dapat 

melnambah relfelrelnsi pelnellitian.
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